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ABSTRAK

Kunci Elektronik Berbasis Data adalalh suatu sistem

kunci ruangan yang menggunakan peralatan é¢lektronik dan

komputer basis data. Sistem ini akan dapat

kan pengamanan ruangan yang optimal.

menyelenggara-

Sistem ini bekerja didasarkan atas pengenalan pera-

latan elektronik terhadap kunci kartu yang

mempunyai data

digital yang khas. Dengan adanya data ini g$ejumlah kunci

kartu dapat dibuat dengan data digital yang berbeda untuk

masing-masing kartu, sehingga personil-g
berkepentingan untuk memasuki ruangan {

membawa kunci sendiri-sendiri dan tidak

bersonil vang
ersebut dapat

terikat satu

sama lain. Data dari masing-masing kartu harus disertsai

dengan data password yvang dimasukkan lewaf
untuk kemudian dilaporkan ke komputer bas]
disahkan dan dicatat. Dengan demikian d§

siapa sajs yang telah memasuki ruangan.
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BAB I

PENDAHULUAR

1.1 Latar belakang

Teknologi vyang semakin canggih membjawa pengaruh
terhadap sistem pengamanan ruandan-ruangan |yang bersifat
pribadi atau terbatas, dimana untuk ryangan-ruangan

tersebut perlu diberikan pengamanan yang ds

kan.

1.2 Permasalahan

Sistem pengamanan yang umum digunakan

"menggunakan

tis untuk digunskan pada ruangan

sistem ini

mekaniknya mudah diperdaya. Sistem vyang

sistem kunci elektronik yang tidak diperlel
data.

basis Sistem ini lebih bagus dari

kunci pintu mekanik. Sistem in}
pribag

adalah pada modelnya yang sudal

pat diandal-

adalah dengan
hanya prak-
1i. Kelemahan
1 umum dimana
lain adalah
nghapi dengaﬁ

vang pertama

karena bisa dirancang sangat rumit, pemegang kuncinya

bisa lebih dari satu personil dan kodenya

berbeda untuk masing-masing kunci. Tetap

masih tidak dapat mengenali siapa

melewatinya, disamping itu juga tidak dap

it

dspat dibuat

i sistem  1ini

yvang telah

menmberikan




o di

2

validasi terhadap kunci yang digunakan ataupun fterhadap
personil yang membawanya. \
1.3 Maksud dan tujuan
Runci elektronik yang skan dibahas di sini adalah
kunci elektronik yang dapat mengatasi bepbagai masalah
atas. Dengan adanyé sistem basis data| sebagai alat
validasi dan pencatat, maka kunci elektrepik ini menjadi

alat pengaman ruangan yang dapat diandalk

E

o

Kuneci elektronik ini terbagi ata

Bagian pertama berupa sebuah kontroller vy
kan oleh mikrokomputer 8031, yang

kunci kartu, penerimaan password dan

pe
Bagian kedua adalah. sistem basis data ya
sebuah komputer IBM-PC yang berfungsi mel
dan ini sali

pencatatan. Kedua bagian

melalui komunikasi serial.

1.4 Sistematika pembahasan

3

oA

Pemabahassan dalam buku Tugas Akhir

kan dengan sistematika sebagai berikut

- Bab "dua membahas teori penunjang
komputer 8031 dan komunikasi seria
IBM-PC.

- Bab membsahas

tiga

rancangan pe

menangani

rangkat

PSRN

.

5 dua  bagian.
bng dikendali-
pembacaan
mbukaan pintu.
hg menggunakan
nkukan validasi

hg berhubungan

hi akan dilaku—ﬁ

tentang mikro-

o
k.

pada komputer

keras




kontroller.
- Bab empat membahas rancangan perankkat lunak yang
digunakan untuk hengoperasikan kontro}ler.
- Bab 1lima membahas sistem basis| data beserta
rancangan perangkat lunaknya.

- Bab enam adalah kesimpulan dari tugas akhir ini.




BAB II
TEORI PENUNJARG

Bagian ini membahas teori penunjang yang dibutuhkan
dalam perencanaan perangkat keras dar] sistem kunci
elektronik, yaitu mikrokomputer chip turjggal 8031 dan
port komunikasi serial psda komputer IBM-HC.

2.1 Mikrokomputer 80311)
2.1.1 Pendahuluan

8031 adalah suatu chip mikrokomputej buataﬁ Intel
vang dirancang khdsus untuk digunakan |sebagail sebuah
mikrokontroler. Di dalam chip ini sudah tg¢rdapat

- CPU

- 128 x 8 bit RAM

- 32 jalur 1/0

- Dua timer / counter 16 bit

- Lima pelayanan interrupt dengan dua level priori-

tas

- Port serial I/0 baik untuk komunjkasi multipro-

sesor, perluasan I/O, atau full duplex UART

- Sebuah osilator dan clock.

1) Intel, MCS-3! Family of Single Chip Microcosputers User's Manua, Intel Corp. Santa Clare, {54,

1981, p. 1L




ROM luar digunakan untuk menyimpan

semnua instruksi

program. Jumlah total alamat ROM yang bis@ diakses adalah

B4K. Untuk stack dan * tempat memanipylasi data
disediakan RAM dalam (internal data memofy) berkapasitas
256 byte. Bila dibutuhkan kapasitas yang lebih besar,
maka RAM 1luar dapat dipasang dengan képasitas sampail
dengan 864k byte.

Stack dapat ditempatkan di mana sajg di RAM dalam.
RAM dalam juga merupakan tempat dari 21 tregister fungsi
khusus, seperti memory-mapped jacation5‘iari port-port,
register aritmatika, register kontrol dap status, serta
timer/counter.

RAM dalam mempunyai 258 bit yang mas

diakses sendiri. 128 bit terletak di r

fungsi khusus dan 128 vang lain terletak

Bit-bit  tersebut memberikan dimensi baru

pemrogramannya, dimana programer dapa

masing-masing bit dengan instruksi bit.
oleh

dimungkinkan adanya suatu pengolah

pengolah bit yang mempunyai accumulator,

tah-perintahnya sendiri.

ing-nasing dapat
bgister-register
1i alamat lain.
dalam aplikasi
L memanipulasi
Kemampuan 1ini
boolean atau

I/0 dan perin-




Chip ini mempunyai dua buah timen

vang berdiri sendiri. Dengan perintah
setiap timer/counter dapat dipasang pada

empat mode berikut

0> 8-bit timer/counter dengan suatu ti
32

1> timer/counter 16 bit

2> timer/counter 8 bit autoreload

3> Suatu mode yang menghasilkan dua ti

counter untuk penggunaan yang lebih

Komunikasi data. serial diselengg

saluran serial. Pengoperasiaannya fleksiHh
dianya baud rate yang dapat diprogram, dy
frame dan kemampuan komunikasi multipros

operasi yang ada yaitu

6

Jecounter 16-bit
perangkat lunak
salah satu dari
ngkatan pembagi
mer dan sebuah
fleksibel.

arakan melalui

el dengan terse-
a pilihan ukuran

gsor. Empat mode

0> Frame 8-bit, synchronus mode yang |digunakan untuk
perluasan I/0 menggunakan shift register luar vyang
di-clock oleh 8031.

1> Frame 8-bit, asynchronus mode dengan baud rate yang
dapat diprogram dari 122 sampail 31250 bit per detik
(Clock 12 MHz).

2> Frame 89-bit, asynchronus modé dengan| baud rate 187,535
kbit per detik (Clock 12 MHz).

3> Asynchronus mode, baud rate dapat diprogram dari 122




sampail 31250 bit per detik dengan frame G

Chip 8031 mémpunyai empat buah port, port
0 adalah sebuah time multiplexed bus. Port ini
kgn 8 bit bagian bawah dari sistem alamat 16 4

mengirim / menerima data serta instruksi pada

7

-bit.
0-3. Port
mengeluar-

it dsn Jjuga

pengopera-

sian dengan menggunakan RAM / ROM luar. Port 4 mengeluar-
kan 8 bit bagian atas dari sistem alamat.le bit untuk
memori luar. Port 3 memuat hubungan-hubungan sinyal
khusus seperti sinyal read dan write, dua irput sinval
external interrupt, dua input counter serta saluran
pengiriman dan penerimaan untuk komunikasi serlial. Port 1
adalah port I/0 8 bit biasa.

Untuk menghemat pemakaian memori program|, sebagian
besar instruksi 8031 memiliki satu byte, yaiftu 49 in-
struksi satu byte, 45 instruksi dua byte dan 1f7 instruksi
tiga byte. Dengan menggunakan kristal 12 MHz Sebagai
sumber clock, 8031 memiliki 64 instruksi dehgan waktu
eksekusi 1 ps, 45 instruksi dengan waktu ekskhsi 2 us,

dan instruksi perkalian serta pembagian hanya

4

Uus.

menmbutuhkan




2.1.2 Fungsi-fungsi dalam 80312>

Diagram blok fungsi dari 8031 diper]

-
Lea

detil pada gamnbarp 1. Fungsi dari tiap-t

sebagai berikut

Dekoder Instruksi
Setiap instruksi program diterjemahks
instruksi. Bagian ini akan membangkit}
mengontrol fungsi dsri setiap bagian d
Program Counter
Program Counter (PC) 18 biﬁ berfungs]
trol wurutan instruksi yang akan dijal
memori program.
RAH dalam
RAM dalam berkapasitas 256 byte. Pada
ma terdapat
- Bank Register
Terdapat empat buah Bank Registej
data dalam, yvang di setiap bank tei
RO sampai R7.
128 Bit yang dapat dialamati
Terdapat dalam 18 byte vang berloks

20H sampai 2FH di dalam RAHM dalam.

2} Ibid., p. 2-2,

ihatksarn secars

lap blok adsalahn

in oleh dekoder
tan sinyal vyang
i dalam CPU.

untuk

mengon-

ankan di dalam

128 byte perta-

di dalam RAM

dapat register

1si pada alamat




-~ Stack
Stack dapat ditempatkan dimana |[saja pada RAM
dalam. Kedalaman stack dapat mencapai 128 byte.

Pada 128 byte yang lain dipakai |[sebagai tempat

register fungsi kusus (SFR}. RTEister fungsi
khusus vyang ditandai /¥ adalah register-register
Qang dapat diakses baik secara byte maupun secara

bit yaitu
- ACC /x

Register A digunakan sebagai akumulator. Untuk
menggunakan akumulator pada instjruksi-instruksi
vang menunjuk ke akumulator, regisjter ini cukup
disebut sebagai A, tetapi registefr itu sendiri

dinamakan ACC.

- Register B /%
Register B digunakan bersama reglister A untuk
instruksi perkalian dan pembagian. Pads instruksi-

instruksi lain dapat diperlakukan skbagai register

biasa.
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- Register Program Status Word (PSW) /%
Flag-flaag Carry(CY), auxiliary carry (AC), user
flag 0 (FO), pemilih bank register KRSO dan RS1),
overflow (0OV) dan parity (P) terdapalt dalam register
ini. Flag CY, AC, dan OV pads umupnya menandakan
keadaan dari operasi aritmatika yang| terakhir. Flag
P merupakan parity dari register A. Flag carry Jjuga
digunakan sebagai akumulator Booleah untuk operasi
bit. FO adalah flag serba guna vang skan ikut di
simpan ke stack sebagai bagian dari benyimpanan PSW.

- Stack Pointer
Stack pointer 8 bit menunjukkan alimat dari data
terakhir yang disimpan ke stack péda pelaksanaan
intruksi PUSH atau CALL. Isi stack p¢inter otomatis
dinaikkan pada pelaksanaan instryksi PUSH dan
diturunkan pada pelaksanaan instruksi POP.

- DPTR |

Data Pointer (DPTR) adalah register| 18-bit, vang
terdiri dari byte bagian atas (DPH) dan byte bagian
bawah (DPL). Fungsinya adalah untuk menyimpan alamat
16-bit sebagai pointer ke ROM dan RAN luar.

- PO, P1, P2 dan P3 /%

Empat buah port yang menghasilkan 32 jalur I/0 untuk

berhubungan dengan peralatan luar. Tiap port terdiri

dari latch (register fungsi khusus HO, Pi, P2 dan




- SBUF

P3), driver keluaran dan buffer. nm
keluaran dari port O dan port 2,
masukan dari port 0 digunakan dalam m
luar. Dalam aplikasi ini, port O) d
mengeluarkan byte beéian bawah dari

luar yang dimultipleks dengan byt
kditulis atau dibaca. Sedang Port

12

psukan. Driver
serta buffer
engakses memori
igunakan untuk
alamat memori
e vang sedang
2 (P2) dapat

digunakan untuk mengeluarkan byte bagian atas dari

alamat memori luar. Port 1 adalah po

guna sedangkan port 3 adalah por

digunakan baik untuk komunikasi, exte

maupun untuk perluasan 1/0.

Serial Data Buffer (SBUF) terdiri dan

rt I1/0 serba

t khusus vyang

rnal interrupt

i dua register.

Jika data dikirimkan ke SBUF, ia gkan menuju ke
transmit buffer dimana diperlukan untuk transmisi
serial. Apabila data diambil dari |[SBUF, ia akan
berasal dari receive buffer.

Selama berlangsungnya penerimaan, [pit-bit. serial
yahg datang di—clock—kan ke shift register khusus.
Apabila penerimaan data sudah lengksdp dan berbagai

kondisi sudah terpenuhi, data 8 bit

dipindahkan dari shift register ke bu

Selanjutnya shift regiter siap n

berikutnya.

yvang diterima
ffer penerima.

enerima frame
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IP /%

Register Prioritas Interrupt (IPC) JRerisi bit-bit
kontrol untuk ‘memasang interrupt | pada tingkat
prioritas yang diinginkan.

IEC /%

Register Enable Interrupt (IEC) digunakan untuk
menyimpan bit-bit enable dari kelimg sumber inter-
rupt dan untuk menyimpan bit enabfe/disable dari
keseluruhan sistem interrupt.

TMOD
Register mode timer/counter. Bit-bit{ pada Tregister
Timer Mode (TMOD) digunakan entuk memilih

timer/counter yang akan bekerja.
TCON /%

Semua timer/counter dikendalikan o

dalam register ini. Bit-bit start/s]

timer/Counter, flag-flag overflow

request disimpan dalam TCON.

TH1 Timer/Counter 1 (High), TL1l Timer/C
THO Timer/Counter 0 (High) dan TLO 1}
(Low)

lokasi register u

Terdapat empat

Timer/Counter 18 bit. Register-regil

dibaca dan ditulisi. TH1 dan THO aga

leh bit-bit di

rop untuk semua

dan interrupt

bunter 1 (Low),

[imer/Counter O

htuk dua buah

ster ini  dapat

lah 8 bit bagian
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atas dari timer/counter 1 dan 0. Sedgngkan TL1 dan
TLO adalah 8 bit bagian bawah dari [timer/counter 1
dan O.

- SCON /%
Serial Control Register (SCON) memupt bit-bit untuk
mengaktifkan penerimaan port serial. Pemilihan mode
operasi dari port serial juga dilakukhn dengan bit-
bit pada register tersebut.

-~ SBUF

Register Serial Data Buffer (SBUF)| digunakan untuk
menampung data masukan atau keluaran dari port.

- Bagian aritmatika
Bagian aritmatika dari prosesor membgntuk beberapa
fungsi manipulasi data yang dilaksanakan oleh Arith-
metic Logic Unit (ALU), dengan menggumakan register
A, register B dan register PSW. ALU membentuk opera- \
si-operasi aritmatika seperti penjumlahan, pengurang-
an, perkalian, pembagian, increment, decrement,
perbandingan, BCD-decimal-add-adjust,| dan bperési
logika seperti AND, OR, EXOR, pembalik4n dan pemuta-

ran (ke kanan, ke kiri) serta pertukaran nibble

(empat bit kiri dan kanan ditukar).




Rangkaian oscillator dan timing4)

Pemroses Booleans)

-

Rangkaian oscillator vang terdapat
adalah suatu rangkaian “Parallel 4
dengan batas frekueﬁsi mulai dari

12MHz. Frekuensi tersebut dibagi 12 sg
silkan siklus instruksi minimum 1p det

nakan kristal 12MHz. Kaki XTALZ adalah

amplifier penguatan tinggi, sedangl

sebagai masukannya. Kristal dihubungk

XTAL1 dan XTAL2 menghasilkan umpan bal

eran fasa vyang dibutuhkan untuk bg

XTAL1 dihubungkan dengan sumber frekud

XTAL2 tidak perlu dihubungkan ke krist

Pemroses Boolean adalah suatu pemnn

berdiri sendiri. Memiliki instruksi-ij
RAM dalam

mulator (register carry),

vang dapat dialamati dan I/0 port se

tersebut terdapat pada RAM dalam seban

pada register-register fungsi khusus
128 bit. Register-register PO, P1,
4)Ibid., p.2-6.

5) Ibid., p.2-4.

15
didalanm Chip
nti Resonant"”
1,2MHz  sampsai
hingga mengha-

ik bila menggu-

keluaran dari
an kaki XTAL1l
an dengan kaki

i1k dan pengges-

rosilasi. Jika
nsi dari luar,
al.

oses bit vyang
nStruksi, aku-
dengan bit-bit
ndiri. Bit-bit

vak 128 bit dan

(SFR) sebanyak

P2, P3, TCON,
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SCON, IEC, IPC, PSW, A dan B pada SFR| mempunyai it~
bit yang dapat diakses secara langsunyg.

Pemroses Boolean dapat juga mengefrjakan operasi-
operasi bit seperti set, clear, kompllemen, Jump-if-
set, Jump-if-not -set, Jump-if-set-then-clear dan

pemindahan dari atau ke skumulatornyal (flag Carry).

2.1.3 Sistenm interrupts)
Mikrokomputer 8031'mempunyai lima sumber interrupt,
vang dapat diprogram pada salah satu dgri dua tingkat

prioritas. Lima sumber interrupt itu adaliah

INT O : permintaan dari luar (exdternal request)

dari kaki P3.2 (port 3 bit 2).

- INT 1 : permintaan dari luar dari kaki P3.3

- timer 0 : Overflow dari timer 0 akan mengaktifkan
flag permintaan interrupt (interrupt
request flag)'TFO.

- timer 1 : Overflow dari timer 1 aldan mengaktifkan
flag permintaan interrupgt TF1. .

- Port Serial ;
Flag TI akan aktif bila |pengiriman satu

frame serial telsh lengkap dan flag PRI

b)Ibid., p.2-3,




akan aktif bila penerima

serial telah lengkap.

Alamat-alamat awal dari rutin program

terrupt, dimana Program Counter akan melon

17

an  satu frame

pelayanan in-

cat pada alamat

tersebut pada saat ada permintaan interupsfi, dapat dili-
hat pada Tabel 2.1.

Setiap sumber interrupt dspat di-enpble atau di-
disable secara tersendiri dengan mengubah| isi bit pada
register Interrupt Enable (IE) menjadi 1 ptau 0. Semua
sumber interrupt Jjuga dapat di-enable alkau di-disable
sekaligus.

TABEL 2.17)
ALAMAT AWAL DARI PROGRAM PELAYANAN INTERRUPT
Sumber Interrupt Alamat| awal
Interrupt Luar 0 (INTO) 3 (00p3 H)
timer/counter 0 (TO0) 11 (00OpB H)
Interrupt Luar 1 (INT1) 19 (0O0E3 H)
timer/counter 1 (T1) 27 (00pB H)
Port Serial 35 (00OR3 H)

1) Ibid., p.2-6.
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(MSB) (1.SB)
7 B 5 4 3 2 1 0
EA X X ES ET1 EX1 ETO EXO
GAMBAR 2.28)

- REGISTER INTERRUPT ENABLE

(MSB) (LSB)
7 B 5 4 3 2 1 0
X X X ps | PT1 | PXx1 ||PTO | PXO
GAMBAR 2.3°°

REGISTER PRIORITAS INTERRURPT

Prioritas interrupt dipilih dengan mengubgh isi bit-bit
dari register prioritas interrupt (IP). Stsunsn bit-bit

dari register EI digambarkan pada Gambar £.2.

Posisi bit-bit pada register, nama dan artinya
ditunjukkan pada Tabel 2.2. Sedangkan uﬁtmk register IP

ditunjukkan pada Gambar 2.3 dan Tabel 2.3| Suatu rutin

8) Ibid., p.B-13.

-9} Ibid., p.B-13,
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TABEL 2.210)NAMA DAN ARTI DARI BIT-BIT
PADA REGISTER INTERRUPT ENAHLE
SIMBOL | POSISI NAMA DAN ART]

EA IE.7 Enable All. Bila EA = (, semua
interrupt di-disable, fidak ter-
gantung keadaan IE0 - |IE.4.

ES IE.4 Enable Serial port. Bila ES = 0,
interrupt port serial disable.

ET1 IE.3 Enable Timer 1 . Bila [ET1 = O,
interrupt timer 1 disable.

EX1 IE.2 Enable Interrupt luar |1. Bila
EX1 = 0, interrupt luany 1
disable.

ETO IE.1 Enable Timer 1. Bila HIO = 0,
interrupt timer O disalble.

EXO IE.O Enable interrupt luar | 0. Bila
EXC = O, interrupt [luar 0
disable.

pelayanan interrupt dapat diinterupsi oleh interrupt lain

dengan prioritas yang lebih tinggi, tetapi tidsk dapat

diinterupsi oleh interrupt dengan prioritas vyang 1lebih

rendah atau sama.

Register TCON digunakan untuk meng¢ntukan pemicu

interrupt luar pada pengaktifan pinggir n¢gatif (falling

10} Idid.,,p.B-13.
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edge) atau logika rendah (low level), mepjalankan atau
menghentikan timer/counter. Timer Overfllow Flag pada
register ini akan di-set oleh perangkat kefas Jjika térja—
di overflow pada timer/counter. Susunan| bit-bit dari
register TCON digambarkan pada Gambar 2.4. Posisi bit-bit
pada register, sebutan dan artinya ditunjukkan pada Tabel

2.3.

2.1.4 Timer/counter11

8031 mempunyai empat buah registepr vang khusus
digunakanvoleh timer/counter. Register-reglister tersebut
adalah THO (8 bit bagian atas dari timer/counter 0) dan
TLO (8 bit bagian bawah dari timer/counter 0) untuk
timer/counter 0, TH1 (8 bit bagian atas dari timer/coun-
ter 1) dan‘TLl (8 bit bagian bawah timer/dounter 1) untuk
timer/counter 1. Setiap timer/counter dikdntrol oleh bit
dalam register TMOD untuk memilih fungsinya sebagai timer

atau counter.

11) Ibld: I Dl’z_ll .
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2z
TABEL 2.31u)
NAMA DAN ARTI DARI BIT-BIT|
PADA REGISTER INTERRUPT PRIORITY

SIMBOL | POSISI NaMA DAN ARTI

PS iP.4 Tingkat prioritas seriall port.

Bila PS = 1 tingkat pripritasnya
menjadi tinggi.
PT1 IP.3 Tingkat prioritas timer| 1.

Bila PT1 = 1 tingkat prioritasnya
menjadi tinggi. .
PX1 IP.2 Tingkat prioritas interfupt luar 1
Bila PX1 = 1 tingkat prioritasnya
menjadi tinggi.
PTO IP.1 Tingkat prioritas timer|O.

Bila PTO = 1 tingkat prioritasnya
menjadi tinggi.
PXo IP.O Tingkat prioritas intertfupt luar O
Bila PX1 = 1 tingkat prioritasnya

menjadi tinggi.

(MSB) (4SB)
7 6 ] 4 3 2 1 0
TF1 | TR1 | TFO | TRO | IE1 ITtL IEO TO

13
GAMBAR 2.4 )

REGISTER TIMER/COUNTER CONTROL/STATUS [( TCON)

12) Zbld-\ p- 8‘13.

13) Ibidy, p.B-11.




'NAMA DAN ARTI DARI BlﬁprT
PADA REGISTER TCON

TABEL 2.4

NAMA DAN ARTI

SIMBOL | POSISI
TF1 TCON.7
TR1 TCON.6
TFO TCON.5
TRO TCON.4
IEl1 TCONl3

Flag overflow timer 1.
oleh perangkat keras bil
counter overflow. Clear
interrupt diproses.

Bit kontrol timer 1. Sef
oleh perangkat lunak un
menjalankan/menghentikag
counter.

Flag overflow timer O.
oleh perangkat keras bi]
counter overflow. Clear
interrupt diproses.

Bit kontrol timer 0. Sef

Set
a timer/
bila

/ clear
tuk
timer/
Set
a timer/

bila

. / clear

oleh perangkat lunak u
menjalankan/menghentik
counter.

Flag Interrupt luar
oleh perangkat keras bi
terrupt luar terdeteksi
bila interrupt diproses

tuk
timer/

1. Set
a sisi in-

Clear

14} Ibid., p.B-11.

b3
o




TABEL 2.4
'NAMA DAN ARTI DARI BIT-BIT

PADA REGISTER TCON (Lanjutar])
SIMBOL | POSISI NAMA DAN ARTI
IT1 TCON.2 | Bit kontrol interrupt |[luar 1 .
Set / clear oleh perangkat lunak

transisi atau level reng
masukan dari interrupt
IEO | TCON.1 | Flag interrupt luar

oleh perangkat keras bi
terrupt luar terdeteksi
bila interrupt diproses
ITO TCON.O Bit kontrol interrgpt
Set / clear oleh péranc

transisi atau level reng

masukan dari interrupt

untuk menentukan cara pengaktifan

jlah pada
uar 1.

Set
a sisi ih—

Clear

luar O .

hkat lunak

untuk menentukan cara pengaktifan

lah pada

luar O.

Timer/counter dapat dioperasikan dal
vang diinginkan, yaitu:
- Mode O
Mengoperasikan counter/timer 8 bit
katan pembagi 32. Register TH1 atg

timer/ counter, register TL1 atau

sebagai tingkatan, sedangkan bit 7-

dengan

am empat

23

mode

ting-

1 THO sebagai
TLO bit 4-0

5 diabaikan.
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- Mode 1
Mengoperasikan counter 1 sebagai timer/counter 18
bit.
Mode 2
Mengoperasikan counter 1 sebagai tJimer/counter 8
bit autoreload. Register TH1 berisi| bilangan vyang
akan di-reload ke register TL1 sefjiap kali over-

flow terjadi.

Mode 3

Untuk counter/timer 1, perubahan pemrograman dari

mode 0-2 menjadi mode 3 menghentikan counter.

Ini

adalah suatu cara alternatif selsgin menggunakan
TR1.

Pada timer/counter O, copnter/timer 1 dihentikan
karena TR1 digunakan untuk mengkontrol kenaikan

isi THO yang sebuah timer/counter 8

pisah dari TLO yang juga

timer/counter 8 bit sendiri. Ketika

TF1 di-set. THO tidak di

E

overflow,

keadaan bit-bit dalam TCON atau TM

dikontrol oleh TRO, TFO dan C/T (TN

menjadi

bit yang ter-
sebuah
THO mengalami

pengaruhi oleh

D. TLO tetap

D.2).
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Susunan bit-bit dari register TMOD digambarkan pada

Gambar 2.5.
(MSB) (LSB)
7 8 5 4 3 2 1 o
GATE| C/T | M1 Mo | GATE| ¢c/T M1 | MO

GAMBAR 2.5 15)
REGISTER THOD (TIMER/COUNTER MODRE)

Fungsi dari tiap-tiap bit adalah sebagai berikut
- GATE
Kontrol gerbang. Bila GATE = 1, timer/counter O
atau 1 akan di-enable hanya bila }aki INTO/INT1
~ dan T0/T1 mendapat masukan tinggi d4n bit kontrol
TRO/TR1 = 1. Apabila GATE = 0, timel D)timer 1 di-
enable ketika TO/T1 mendapat masukgn tinggi dan

TRO/TR1 = 1.

- C/T
Pemilih operasi timer atau counter. C/T = 0 untuk
operasi timer (masukan didapat dar}] sistem clock
di dalam), dan C/T = 1 untuk operasi counter

(masukan dari kaki TO/T1).

15} Ibid., p.B-11.




26

- M1 dan HO
Pemilih mode operasi. M1 = 0 dan ¥0 = 0 untuk mode
0, M1 = 0 dan MO = 1 untuk mode 1] M1 = 1 dan MO =

0 untuk mode 2, M1 = 1 dan MO = 1|untuk mode 3.

2.1.5 Port seriall8

Salah satu keunggulan dari mikrokomputer 8031 adalah
dengan adanya port serial yaﬁg menjadi| satu di dalam
chip. Port serial ini dapat digunakan tintuk komunikasi
data serial, baik yang menggunakan hubungan half duplex
maupun full duplex, atau untuk memperluas port I/0 dengan

menghubungkan ke shift register.

Port - serial ini dapat dioperasikan|ke dalam empat

mode, yaitu

-~ Mode 0 (synchronou;)
Data serial 8 bit dikirim dan diterima melalui
RXD, dengan bit terendah (LSB) lebih dahulu, dan
TXD mengeluarkan clock penggeser (shift eclock).
Baud rate ditetapkan (fix) pada| 1/12 frekuensi

osilator.

16} Ihid., p.2-13,




- Mode 1 (asynchronous)

10 bit dikirimkan melalui TXD atay
lui RXD dengan urutan satu start
(LSB yang pertama) dan satu stop b
akan mengisi

maan data, stop bit

ter SCON. Bzud rate dapat diubah-u

Mode 2 (asynchronous)
11 bit dikirimkan melalui TXD atau

lui TXD dengan urutan satu start

(LSB yang pertama), satu bit d

diprogram' (bit ke sembilan), dan

Pada pengiriman data, bit data ke

dapat dipilih "0’ atau “1°. TBS8

sebagai parity bit. Pada penerimsaa
kesembilan akan mengisi RB8 pada
dan. stop bit diabaikan. Baud rate

1/864 dari frekuensi osilator.

Mode 3 (asynchronous)

Mode 3 sama dengan Hode 2 kecuali

rate dapat diubah-ubah (variabel).

27

diterima mela-

bit, 8 bit data

it. Pada peneri-

RB8 pada regis-

bah {(variabel).

diterima mela-

bit, 8 bit data

nta yang dapat

satu stop  bit.
sembilan (TB8)
Hapat digunakan
n data, bit data
register SCON,

ditetapkan pada

bada Mode 3 baud
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2.1.5.1 Baud rate 175

Baud rate untuk mode O adalah tetap pada 1/12 dari
frekuensi osilator. Untuk mode 2 bsud ratle adaliah 1/84.
Baud rate pada mode 1 dan 3 ditentukan cleh overflow rate

dari Timer 1, dengan persamaan sbb.
Baud rate = {(overflow rate Timer 1) / 32

Overflow rate Timer 1 ditentukan [oleh kecepatan

pencacahan (count rate = 1/12 f osilator)] dan banyaknya

pencacahan yang diperlukan untuk mencapai joverflow.

Persamaan untuk overflow rate adalah
Overflow rate = (fosc rate)/[256-¢(TH1)]

(TH1) ‘adalah nilai reload yang diisikan dengan

perangkat lunsk pada register TH1.

(MSB) (LSB)-

7 6 5 4 3 2 0
SMO SM1 SM2 REN TB8 RB8 TI RI

GAMBAR 2.6
REGISTER SCON

{7) Ibid., p.2-1é.




2.1.5.2 Register kontrol port serial (SC{

Register SCON digunakan untuk mendsd
operasi dan kontrol fungsi-fungsi tertg
serial. Juga menerima bit data ke 8 (RBB

flag dari pengiriman dan penerimasn (TI d4
SCON digambarkan pada Gambar 2.8 seperti
SMO dan SM1 digunakan untuk memilih

dari port serial seperti yang ditunjukkan

TABEL 2.519)
PEMILIHAN MODE OPERASI DARI PORT

y Lo

in RI).
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)

finisikan mode

ntu dari port

dan interrupt

Register

di bawah ini.
mode operasi

pada Tabel 2.4

SERTAL

DENGAN MENGGUNAKAN BIT-BIT SMO DAN SM1

SMO| SM1[MODE FUNGSI BAUD RATE

0 0 0 |shift register fooWp12
osc

0] 1 1 8 bit UART variabel -

1 0 2 ? bit UART f Y64
. osc

1 1 3 ? bit UART variabel

Sedangkan fungsi bit-bit yang lain ad

~ SH2

Pada Mode 2 atau 3, bila SM2 1,

akan diaktifkan bila bit data ke

diterima adalah "0". Pada Mode 1,

maka RI tidak akan diaktifkan bilsa

18) Ibid., p.B-12.

19} Ibid., p.C-6.

alah

maka RI tidak

9 (RB8) vyang
jika SH2 = 1,
stop bit yang
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sempurna tidak diterima. Pada Hode 0 SM2 tidsk
digunakan.

REN

Set / clear oleh perangkat lunak|untuk enable /

disable penerimaan data.

TB8
Bit data ke 9 yang akan dikirimkan
3.

RB8

Pada Mode 2 dan 3, RB8 sebagai bit

diterima. Pada Mode 1, bila SM2 =
stop bit vang diterima. Pada Mog
digunakan.

TI
Sebagail transmit interrupt flag ys

perangkat keras pada akhir dari ¥

pada Mode O, atau pads permulaan
pada mode yang lain, dalam setiap o

‘al. Clear TI hanya oleh perangkat 1

pada Mode 2 dan

data ke 9 vyang

O, RB8 adalah
e 0 RB8 tidak
ng di-set oleh
aktu bit ke B8
dari stop bit
egdiriman seri-
unak.

INSTITUT
SEPUMUMN -~

MILIK  PEQPUSTARALS f

FKBOLOsx

)
g

=




- RI
Sebagai receive interrupt Flag yahg di-set oleh
perangkat keras pada akhir dari waktu bit ke 8
pada Mode 0, atau separuh dari pempsukan stop bit
pada mode yang lain, dalam sefiap penerimaan

serial. Clear RI hanya oleh perangkat lunak.

2.2. KOMUNIKASI SERIAL ASINKRON
2.2.1 Standard Interface RS-232C

RS5-232C adalah interface elektrik |standard untuk
menghubungkan komponen - komponen sistem|seperti Modem,
Printer dan Komputer. Standard ini pada tahun4 1869
ditetapkan oleh EIA (Electronic Industriés Association)
sebuah organisasi perdagangan industri, kemudian
diperluas melalui CCITT (Consultative Comitte on
International Télegraphy and Telephony) sdalah satu komite
dari ITU (International Telecommunication Union) yaitu
salah satu lembaga di PBB yang membidangi masalah
telekomunikasi dunia.

R5-232C menetapkan 25-jalur sinyal vang membentuk 18
rangkaian . dengan Jjalur ryang kembali [lewat ground.
Standard juga menetapkan range fegangan untuk logika "0O"

dan logika "1", level impedansi, waktu naik/jatuh, 1laju

bit maksimum, dan kapasitansi maksimum vang digunakan
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dalam semua rangkaian.

Tabel 2.6 dibawah menunjukkan namh sinyal, arah
sinyal dan ur&ian fungsi masing-masing pih RS-232C. Pin-1
Protective Ground secars tak resmi disebul Chasis Ground.
Jika suatu peralatan tidak mempunyai Grouhd pada plug AC
power supply-nya, maka peralatan tersebht perlu untuk

dihubungkan ke pin-1, ‘ini untuk mencegah kejutan listrik.

Fungsi pin ini seringkali dirancukan .dengan pin-7
Common Réturn, Cabang tengah cord AC padajakhirnya harus
kembali ke pentanahan induk, karena itu diistilahkan
Ground. Dalam prakteknya secara tidak langsung jalur ini
juga dapat menghasilkan resistansi antarg peralatan dan
bumi. Saat dua peralatan dihubungkan ke Jjaringan
distribusi yang berbeda, maka Jalur pemHumian keduanya
bisa berbeda. Secara elektronik Ini aWan menyebabkan
casis keduanya tidak sama, walaupun kondisi ini dapat
menganggu. komunikasi, tetapi masih dapat diatasi

denganmenghubungkan ke dua casis lewat pin-1.

Beberapa pin 1lain yang digunakan dklam interface
mikro komputer sebagian besar hanya menggunakan sembilan

pin. sekumpulan pin 2,3,4,5,6,7,8,20 yang bering dipakai

disebut Delapan Besar.




TABEL 2.8 °0’
NAMA PIN DAN URAIAN SINYAL RS4232C
Pin| Common | R5-232C Description Birection
Nage Nage on [CE
i AR Protective Bround —
2] TXD BA Transmitted Data IN
3 RXD BB Received Dala out
4 RIS Ch Request to Send | W
5| 7§ CB Clear to Send ot
6| DR ce Data Set Ready ouT
71 GRD AB Signal Ground (Comaon Reurn) —_
g € CF Received Line Signal Detector ouT
9 — {Reserved for Data Set Testing) —
10 — {Reserved for Data Set Testing) —_
i1 Unassigned - —_
12 SCF Secondary Rec’d.Line 5ig. Detec out
13 5C8 | Secondary Clear to Send our
14 SBA Secondary Transmitted Data N
15 DB Transeission Sig. Element Timin ouY
{DCE Source} -
18 SBB Secondary Received Data ouT
17 DD Receiver Signal Elesent Timing aut
8 % Souce! _
191 5CA Secondary Request to Send IN
20| IR €0 | Data Terminal Ready IN
21 6 Signal Buality Detector our
22 CE Ring Indicator out
3 CH/CT | Data Signal Rate Selector IN/QUT
0 A {glgé?ﬁg S0nal Elesent Tining IN
DTE Source]}
23 nassaneg —

20} V. Hall, Douglas, Microprocessor and Interfacing : Prograsming apd Hardware, Mcbraw Hill,
1986, p. 451
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2.2.2 Adapter Komunikasi Serial Asinkron IBM-PC
Adapter Komunikasi Asinkron menyddiakan sinyal
kontrol dan tegangan vang diperlukan l¢wat tab 2X31
pada sisi card. Dua modul jumper disediakdn pada adapter.
Satu modul jumper digunakan untuk memilih operasi RS-232C
atauw Current-Loop. Jumper vyang lain digunakan untuk
memilih salah satu dari dua.alamat adagter, Jjadi dua
adapter dapat digunakan dalam_satu sistem.
Adapter secara penuh dapat diprodram dan hanya
mendukung komunikasi asinkron. Adaptgr Jjuga akan
menyisipkan dan menghapus start-bits, stop-bits, dan
parity-bits. Generator Baud Rate terprogrdm memungkinkan
beroperasi dari 50 baud sampai 9600 baud. lima, eﬁam,
- tujuh, atau delapan bit karakter dengan 1, 1 1/2, atau 2
stop-bit telah disediakan.
Sefvis 14h/0 memberikan dua harga| output yang
menunjukkan status dan kondisi ﬁdapter komunikasi
asinkron, dimana informasi tersebut tlrsimpan pada
register AH untuk status line dan pada reglister AL untuk
status modem, demikian juga untuk servis 3|

Arti tiap bit dari status line dan| status modenm

ditunjukkan pada Tabel 2.8 dan Tabel 2.89.
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TABEL 2.7 21
ALAMAT ADAPTER KOMUNIKASI
Primary Al ternate DLAB
Adapter Adapter Register Selected state
38 2F8 TX Buffer DLAB=0
3F8 2FB8 RX Buffer DLAB=0
3F8 2rg Divisor Latch LSB DLAB=1
3F9 2FQ Divisor Latch MSB DlLAB=1
IF9 2F9 Interupt Enable Registdr
3FA ZFA Interupt Indentificatign Reg.
3B 2FB Line Control Register
3FC 2FC Modem Control Register
3FD 2FD Line Status Register
3FE 2FD Modem Status Register

TABEL 2.8 22)
ARTI TIAP BIT DARI AL UNTUK SERVI$ 14h/0
76543210 ARTI
000 110 baud
001 150 baud
010 300 baud
011 600 baud
100 1200 baud
101 2400 baud
110 4800 baud
111 600 baud
00 No parity
o1 Odd parity
10 No parity
11 Even parity
0 1 stop bit
1 2 stop bits
10 7-bit data length
11 B-bit data length

21) 1BM,Personal Coaputer XT Systes Technical Reference, 184 Coorporateli, USA, p. 1-87

22) Wyatt, Allen L., Using Asseably Language,-,, p 307,
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TABEL 2.3 2°)
ARTI TIAP BIT DARI STATUS LINE REGISTER
bit
76543210 Meaning
1 Time-out ervor
1 TSR emty
1 THR emty
1 Break interupt detected
1 Framing error
1 Parity error
1 Overun error
1 Data ready
TABEL 2-11 24)
ARTI TIAP BIT DARI STATUS MODEM REGISTER
bit
76543210 Meaning
1 Sinyal receiver line
1 Ring indikator
1 DSR
1 CTS
1 Delta receiver line signgl detect
1 Trailing edge ring detector
1 DDSR
1 DCTS
23) Ibid., p. 308

24} Wyatt, Allen L., loc.cit




BAB III

RANCANGAN PERANGKAT KERAS

3.1 Konfigurasi

Mikrokomputer 8031 dirancang untuk md

luar untuk menyimpan perangkat lunaknya (

port O akan digunakan sebagai BUS alamat d

dihubungkan dengan ROM luar. Port ini di}l
latch alamat karena panggunaannya bergs
BUS datsa.

Pada gambar 3.1 dan 3.2 dapat dilihat
untuk pembacaan dari memori program dan dat
Port 2 digunakan sebagai BUS untuk byt
dari word alamat. Rancangan ini memakai ROM
2kB, sehingga port 2 akan terpakai 3 buah p
BUS alamat ROM luar. Lihat gambar 3.3
Port 0 Jjuga digunakan untuk meneri
peralatah—peralatan pendukung. Untuk itu p

bungkan

dengan keluaran Three State Buffd

dikendalikan oleh pin RD.
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ma

nggunakan ROM
leh karena itu

an data

yang
ubungkan pada
ntian dengan
diagram waktu
i memori data.
e bagian atas

berkapasitas
innya sebagai
data dari
ort ini dihu-

r 8 bit vyang




BAB 1V

RANCANGAN PERANGKAT LUNAK

IV.1 Pendahuluan
Perangkat lunak kontroller disusun
program asembier MCS-51. Di dalamnya terda
insiruksi dasar yang dibagi lagi menjadi
fungsi. Ditambah lagi dengan beberapa mode
vaitu Jjenis data boolean (1 bit), nibble
(8 bit) dan alamat (16 bit) menghasilkan ]
struksi.
Setiap instruksi program mengandung
kata operasi dan sampai empat busah operand

pada instruksinya). Instruksi vang memerly

operand selalu menjadikan yang pertama sebg
kecuali bila kedua operand

hasil operasi,

direct. Dalam kasus ini operand kedualah

penerima hasil operasi.

Memori diorganisasikan menjadi tiga
dan sebuah program counter. Ruang memori d
pada gambar 4.1. Ruang-ruang tersebut adalasl

~ 16 bit program counter

- B4K-byte total ruang alamat memori p
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dalam

| ima

y

bahasa
pat 51 busah
kelompok
pengalamatan
4 bit), byte

11 buah in-

sebuah kata-
(tergantung
kan dua data
gal penerima
dalam mode

vang menjadi

ruang alamat

apat dilihat

h sbb.:

rogram
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- B4K-byte ruang alamat memori data lyar

~ 384-byte ruang alamat memori data dglam

Register Program Counter 18-bit memungdkinkan penga-
lamatan dengan kemampuan memori 84K. Prdgram Counter
memungkinkan pelaksanaan instruksi pemanggilan subrutin
dan pencabangan ke semua lokasi di dalam Hyuang program
memori. Tidak ada instruksi yang memungkirfkan pelaksa-
naan program untuk berpindah dari ruang mgmori progranm

ke suatu ruang memori data.

Beberapa lokasi di dalam memori program disediakan
untuk dipakai olehbprogram khusus. Lokasi | #8088 sampai
@BQZ dipakai untuk program inisialisasi. Setelah terjadi
reset, CPU selalu memulai pelakasanaan [program pada
lokasi @002. Lokasi 0093 sampai ©042 disediakan untuk

program-program pelayanan permintaan interrjupt.

84 kB ruang memori data luar diakses| dengan in-
struksi MOVX. Memori data luar di dalam rgncangan ini
tidak dipakai. Tetapi instruksi MOVX akan dfipakai untuk

mambaca data dari peralatan-peralatan pehdukung vang

diperlakukan seolah-olah sebagai memori datk luar.
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IV.2 Program inisialisasi
Pada saat inisialisasi, kondisi-kondidi dari perang-
kat keras dipersiapkan agar dapat beropedrasi seperti
vang diinginkan. Kondisi-kondisi tersebut meliputi
pemasangan mode pengaktifan interrupt luang IE@ (untuk
mendeteksi kegagalan catu daya), pemasangan mode pengo-
perasian timer/counter dan saluran serial untuk komuni-
kasi serial, serta penentuan bank registdr yang akan

dipakai.

RAM data dalam di alamat-alamat 9990 | sampai @897
digunakan untuk menyimpan data sementara dari kunci
kartu dan tombol password. Alamat @@20h | sampai @026

dipakai untuk menyimpan data kartu dan password khusus.

;alamat-alamat penyimpanan data kartu dan password khusus
pwi data 20h

pwl data 21h

pw2 data 22h

pw3 - data 23h

pwd data 24h

pwo data 25h

pwB data 26h

;pengisian data kartu dan password khusus
init:

mov pwd,#1ah;nomor kartu khusus 8730
mov pwl,#22h

mov pw2,#9 ;password khusus
mov pw3, #9

mov pwd , #6

mov pwo,#4

mov pwB, #5




Bank register dipilih dari bank nomon
berikan cukup ruang untuk digunakan sebagai
ini akan ditempati oleh register-register
Register-register ini menyimpan data-data u

matan tak langsung (indirect), loop pelambs

;pilih bank register 3

setb rs@

setb rsi
Interrupt luar IEQ diprogram agar akt
low level activated. Bila catu daya uta
kegagalan maka pin IE@ akan mendapat logik

mengaktifkan rutin pelayanannya.

Timer/counter dan saluran serial diper

ma
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3. Ini mem-
stack. Bank
¢ sampai 7.

ntuk pengala-

t.

if pada mode
mangalami

m rendah dan

siapkan untuk

operasi komunikasi serial dengan data 8 bit| dan kecepa-
tan yang dapat diprogram. Untuk timer/counter 1 dioper-
asikan pada mode autoreload (mode 2) dan | port serial
pada mode 1.
mov tmod, #00100000b ;counter 1 mode 3 (autoreload)
nov t11,88 . ;timer 1 lower byte
mov thl,#-26;autoreload number
;serial port mode 3
;receive enable & unconditonal
mov scon, #11010047b

;run timer 1
;external interrupt low ]

evel activated
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setb  trl ;mov  tcon, #P10000%5b
;enable serial port servjce routine
;enable INT@ service routine

mov IE, #1090 10001b
;set int® to a high interrupt priority

setb ip.@

IV.3 Rutin pelayanan interrupt

Hanya ada dua interrupt yang dipakai dalam sistem
ini. Yang pertama adalah interrupt priorfitas tinggi,
vakni interrupt untuk keadaan darurat kalrena kondisi
catu daya. Rutin pelayanan interrupt ini tlrletak pada
alamat ©@003h. Rutin ini memberikan data "1f' ke flag F@
(user flag) dan mematikan semua sumber intefrrupt. Dengan
data "1" pada flag ini, maka data kartu Han password
vang bisa diterima hanyalah data kartu Han password
khusus. Bila keadaan catu daya normal kkmbali, maka
rancangan perangkat keras akan membangklitkan sinyal

reset dan program dimulai dari awal kembalil

Rutin pelayanan interrupt yang kedpa mempunyai
prioritas rendah. Rutin ini adalah rutin pefllayanan unﬁuk
penanganan penerimaan data dari komunikhsi  serial.
Sumber dari interrupt ini ada dua, yakni bit RI dan TI

pada register SCON. Hanya permintaan inferrupt vyang

bersumber dari RI sajalah yang dilayani.




Rutin yang terletak pada alamat @@23H

kan pembukaan pintu ketikas ada data v3

Setelah pintu terbuka rutin menunggu sampg

tutup kembali dengan melihat bit sensor

cara ini rutin tidak akan mengembalikan

program yang diinterupsi selama pintu masih

darurat bit psw.5 ;emergency condition bit
;rutin pelayanan keadaan darurat

P1.5.
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ini mengerja-

ng diterima.

i pintu ter-
Dengan
kontrol ke

terbuka.

tup

org 3
clr ea ;elear intterupt flag
setb  darurat
reti
;rutin pelayanan penerimaan data kominikasi sérial
org 23h
Jjnb ri,terus;Ada data kriman ?
clr pintu ;buka pintu
acall beep
acall delay
acall beep
setb pinta ;matikan saklar
Jjnb pintus,$;tunggu sampai pintu dity
clr ri ;clear interrupt flag

terus:reti

IV.4 Penanganan peralatan pendukung

Peralatan-peralatan pendukung terutama
kartu dan pembaca tombol password ditangani

penelusuran (scanning). Cara ini menghem

kaki-kaki port karena dapat dikonfiguras

matriks saklar. Matriks untuk pembaca kode

ngani oleh kaki-kaki P1.9, P1.1, P1.2. M

tombol password oleh kaki-kaki P1.

pembaca

pembaca kode

dengan cara

bt pemakaian

hkan sebagai

kartu dita-

atriks untuk

8 dan P1l1.4.
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Kaki-kaki tersebut berfungsi sebagai scan Baris. Sedang-
kan untuk scan kolom digunakan pembandingan dengan
perangkat lunak terhadap isi akumulator vang didapat
dari port 0. Port & secara yang perangkat Reras berfung-
si sebagai BUS alamat dan data dihubungkan |dengan kelua-
ran dari gerbang three state buffer. Gerbdng ini diak-
tifkan dengan sinyal pembacaan RD pada saatf pelaksanaan
pembacaan data dari RAM luar. Karena sebengrnya RAM luar
tidak ada, maka untuk pembacaan tersebut ddapat dilakukan

pada sembarang alamat RAM luar.

buzzer bit pl.7 ;buzzer bit

pintu  bit pl.8 ;bit buka pintu

pintus bit pl.5 ;bit sensor pintu terbuka
kbd1 bit p1.4 ;keyboard scan bit 1

kbd@ bit pl.3 ;keyboard scan bit @
cardZ2 bit pl.2 ;bit 2 scan kartu

cardl bit pl.1 ;bit 1 scan kartu

cardd bit pl.® ;bit @ scan kartu

baca:
mov 3,49 ;alamat awal penyimpanan |data
clr card@ ;aktifkan sensor validitds kartu
movx a,@rl ;baca data dari peralatar] sensor
cjne  a,#19190101b,baca ;periksa validitas kartu
setb  card®
clr cardl ;baca nomor kartu byte pdrtama
movx a,@rl ;
mov @rd,a ; Simpan
setb  cardl
inc b i)
clr card2 ;baca nomor kartu byte kgdua
movx a,@rl
mov @rd,a ;simpan
inec b’
setb card?2
acall beep

scan:
clr card® ;aktifkan sensor validitak kartu
movx a,@rl ;baca data dari peralatan| sensor

cjne  a,#1910@101b,baca ;periksa validilas ksartu
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setb  card® ;pastikan kartu masih adp
mov r4,#)  ;lihat tombol-tombol paspword
clr kbd® ;baris pertama
movx a,@rl

setb  kbd@
cjne a,#d,simpan;bila ada yang ditekah
ine r4 ;periksa dan simpan

clr kbd1 ;baris kedua
movx a,@rl

setb  kbdl _

cjne a,#¥,simpan;bila ada yang ditekah

sjmp  scan ;periksa dan simpan
simpan:

acall beep

cjine rd,8#8, second
cjne a,#1,kl
mov @ri, o
sjmp simpans

kl:
cjne a,#2,k2 ;bila tombol 1 ditekan
mov @rd, #1
sjmp simpans

k2: ~
cjne a,#4,k3 ;bila tombol 2 ditekan
mov @rp, 42
sJjmp simpans

k3:
cjne  a,#8,k4 ;bila tombol 3 ditekan
mov @rd,#3
sjmp  simpans

kd:
cjne  a,#16,k5 ;bila tombol 4 ditekan
mov @rd, #4
sjmp simpans

kS:
cjne a,#32,k6 ;bila tombol 5 ditekan
mov @rd,#5
sjmp  simpans

kB:
cjne  a,#64,k7 ;bila tombol 8 ditekan
mov @ry), 46
sjmp simpans

k7:
cjne a,#128,scan ;bila tombol 7 diteksn
mov erd,#7
sjmp simpans

second: ; tombol-tombol baris keddua ?
cjne a,#1,k9 ;bila tombol 8 ditekan
mov @rd,#8
sjmp simpans

k9:

cjne a,¥#2,kb ;bila tombol 8 ditekan
mov @rd,#3
simp simpans




kb:
cjne a,#4,ke ;bila tombol R ditekan
mov ), 40
sjmp  scan

simpans:
inc bas] ;teruskan sampai data te
cjne rd,#7,scan
sjmp  proses

ke:
cjne a,#8,scan ;bila tombol E ditekan
mov @rg,#)
inc b]

cjne r@,#7,ke

Tombol © - 9 adalah tombol nomor. Seds

R (RESET) adalah tombol untuk pembatalan

password yang telah ditekan. Tombol E &

Enter. Tombol E digunakan untuk mengakhin

tombol password sekalipun belum lengkap

ditekan.

IV.5 Pengolahan data selanjutnya
Setelah data kode kartu dan password S

ca, data-data tersebut diolah berdasarkan Kk
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rakhir

ngkan tombol

tombol-tombol

dalah tombol

i

pemasukkan

lima tombol

elesai diba-

ondisi sistem

saat itu. Dalam keadaan normal data-data langsung diki-

rimkan ke komputer basis data. Sedangkan d

darurat data-dsta tersebut dibandingkan
khusus yang ada di dalam RAM sendiri.
Dalam keadaan normal setelah data sels

kan,

pekerjaan berikutnya adalah menunggu

alam keadsan

dengan dsata
sai dikirim-

balasan dari




komputer basis data.

isinvya,

tetapi hanya sinyal interrupt

Data balasan tersebut

pemherimaan

96

tidak dilihat

data

komunikasi serialnya saja yang dimanfaatkan (lihat rutin-

pelayanan interrupt serial komunikasi di atas).
proses:
jnb fd, lapor;bila keadaan darurat
mov rl,426h ;bandingkan data dengan Hata khusus
cek: dec bo /)
mov a,ert) ;Jjalan kedepan
xrl a,@rl
jnz cekend ;bila ada yang tidak cocpk,’ maka
dec rl ;bukan data masukan yang| benar
cjne rl,#1fh,cek ;ulangi sampai datal terdepan
clr pintu ;bila semua OK, buka pinfu
acall delay
jnb pintus, $;tunggu sampai pintu dithtup
setb  pintu
cekend: ’
ajmp baca ;baca data yang lain
lapor:
setb ti ;siapkan saluran kirim
mov rd,#9 ;olai byte pertama
ulang:
mov a,ery ;ouat di ace
call kirim ;kirimkan
inec pa's} ;byte berikut
cjne @, 4#7,ulang;sampai 7 byte
jnb ti,$ ;tunggu transmisi selesaj
clr ti ;bersihkan saluran kirim
ajmp baca
kirim: .
mov c,p ; letakkan parity di Carry
mov tb8,c ;lalu letakkan ke buffer|kirim
jnb ti,$ ;tunggu saluran kirim sigp
clr ti ;bersihkan saluran kirim
mov sbuf,a
ret

IV.6 Beberapa rutin tambahan

atas, masih ada beberapa rutin tambahan yan

untuk

Selain

membantu

bagian

utama program seperti

utama

pekerjaan bagian

tersebut di
g diperlukan

dari program




perangkat 1lunak ini. Rutin-rutin tersebut

tunda (Delay) dan rutin suara (Beeper).
Rutin tunda terutama digunakan untuk

waktu tanggap dari peralatan. Sebagai ¢

waktu tanggap dari peralatan pembuka pint

pembaca tombol password dan lain-lain.

Rutin suara digunakan untuk memberi

kepada pemakai sebagai pemberi tanda bah

telah menanggapi pemakai.

beep: clr buzzer

acall delay

setb  buzzer

ret
delay: xrl ie,#11h

mov  rB,#d

mov  r5,#80 ;set delay for w 100 ms
di: djnz 1r6,$

djnz r5,d1

xrl ie,#11h

ret
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BAB V

SISTEM BASIS DATA

Basis data digunakan untuk mendapatkphn informasi
tentang kode kartu yang ada beserta passwopd-nya. Datsa
kartu dan password dari kontroller yang Hatang lewat

komunikasi serial dicocokkan dengan data ya

ng tersimpan

dalam basis data. Bila ada dan cocok maka| basis data
mencatatnya dan memberikan perintah ke konkroller agar
membuka pintu.

Basis data ditangani oleh sebuah komputer IBM-PC
dan diprogram dengan bahasa pemrograman PASCAL. Di sini
digunakan compiler Turbo PASCAL versi 8.8 dhri Borland,
dengan pertimbangan kemudahan dalam ' pengepdalian port
serial dan pengelolaan data.

Program penanganan basis data ditempatkan dalam
file wnit PERSON.PAS untuk memudahkan pengelolaan dan
pengembangannya.

V.1 Bentuk data
Bentuk data dasar yang disimpan adlalah sebuah

record yang berisi tiga buah field. Field-f

adalah field nomor kartu, kode password daj
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teld tersebut

1 nama peme-




gang kartu. Bentuk record data tersebut
sebagai berikut
const
maxlist = 100; {asumsi jumlah data maksimu)
type
stm = string(30];
std = string[5];
data = record
kartu : word;
kode : st5;
nama : stnm;
end;

DataPtr = ~data; {data dinamik dalam memori}

DataArray = array[l..maxlist] of DataPtr; {

V.2 Penanganan data

Data dari setiap personil vang sudah d

pan dalam sebuah file dengan dikodekan, seh

dapat dibaca oleh program lain. Data-data

dari file pada saat inisialisasi program,

setiap kali ada perubahan (tambah, ubah. dan

Data personil yang baru dapat ditam

saja. Data vyang perlu dimasukkan hanyalg

password-nva saja. Sedangkan nomor kartu se¢

diberikan oleh program dari pembangkit bil

dimana nomor tersebut sudah dipastikan tida
dengan nomor kartu lain vang sudah ada.
D1

dalam memori, data ditempatkan di d

dinamik. Program dapat mengaksesnya lewat aj

bahkan

29
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ingga tidak
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k akan sams
alam record

ray pointer




vang menunjukkan lokasi-lokasi penyimpanar
mempertimbangkan bahwa pada proses pengurut
vang paling cepat adalah dengan memakai met
guick sort dengan data yang ditempatkan di
array pointer. Bila terjadi penukaran loks
ditukar hanyalah pointernya saja dan bukan
jumlah data yang dipin

Dengan demikian

sekall pemindahan adalah seukuran data |

yaitu 2 word atau 4 byte.

Untuk kemudahan pemakaian program, di

buah array pointer. Satu array digunakan
rutan nomor kartu, dan yang lain untuk peng
digunakan dalam

Pengurutan nama

operator sedangkan pengurutan nomor kar
untuk pencarian data dalam pengesahan data
ler. Setiap terjadi perubahan data (tambah
hapus) kedua array ini diurutkan kembali da

file.

Pencarian data dilakukan dengan metoda
search. Metoda ini adalah metoda yang pali

cepat untuk pencarian data yang tersimpan s

Baik

pada pengurutan maupun pencarian

nya.

dalam

dahkan

sediakan

urutan

pencarian data
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data dapat ditentukan menurut nomor kartu gaupun menurut
nama. Hal ini dimungkinkan oleh kemampuan |[Turbo PASCAL

dalam mengelola data jenis procedure. UntuKl lebih jelas-

nya, lihat 1listing program berikut ini.

type lessfunc = function(x,y:dataptr): booleanh;
var comp,less : lessfunc;
fullname : string;

{$f+} .
function compkartu(x,y : dataptr) : boolean;
begin
compkartu := x™.kartu = y".kartu;
end;

function compnama(x,y : dataptr) : Olean;

begin

compnama := x~.nama = y~.nama;

end; :

function lesskartu(x,y : dataptr) : boolean;

begin l
lesskartu := x"~.kartu < y™~.kartu;

end;

function lessnama(x,y : dataptr) : boolean;
begin
if compnama({x,y) then
lessnama := (x~.kartu < y™.kartu)
else
lessnama := (x~.nama < y™.nama);
end;{$f-3}

procedure setfunction(nomor : byte);
{procedure untuk menentukan kunci pengurutan dtau pencariany

begin

metode := nomor;

case nomor of

1 : begin
@less := @lesskartu;
Gcomp := Gcompkartu

end;

2 : begin
@less := @lessnama;
@Gcomp := @compnama




end;
else
begin
@less := nilj;
@comp := nil
end
end;
end;

procedure sort(var a: dataarray);

{procedure pengurutan dengan metode recursiv (
procedure quick(l,r: integer);

var
X : dataptr;
i, integer;
y : pointer;
begin
i:=15 ji=r; x:=al(l+r) DIV 21;
repeat

while less(alil,x) do inc(i);
while less{x,alj]) do dec(j);
if (1<=3) then
begin
vi=al1l; alil:=aljl; aljl:=y;
INC(I);DEC(J);
end
until i>j;
if 1< then quick(l,3);
if 1<r then qQuick(i,r)
end;
begin {sort};
if jumlah > 1 then
quick(1l,jumlah)
end;

function search(list : dataarray;dt :
{rutin pencarian data

data) :

var atas,tengah,bawah : integer;
ketemu : boolean;
dlocal ¢ dataptr;
begin
bawab = 1;
atas := jumlah;
ketemu := false;
dlocal := @dt;
while not ketemu and (bawah <= atas) do

begin

uick sort}

Lnteger;
dengan metode binary trep search}
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tengah := (atas+bawah) div 2;
ketemu := comp(list(tengahl,dlocal);
if not ketemu then
if less{dlocal,list[tengah]) then
atas := tengah - 1
else .
bawah := tengah + 1
end;
if ketemu then
search := tengah
else

if less{list[tengah],dlocal) then
search := —tengah—1
else
search := —-tengah
end;

V.3 Kerahasiaan data
Semua data yang ada dapat dimunculkan
dengan diketahuinya password bagi data yang

an. Tanpa password, data tidak dapat d

diubah ataupun dihapus. Untuk penambahsa

password harus diketikkan dua kali. Bila ad

cokan diantara keduanya, maka password dia

Data password hanya bisa dilihat dan diuba

pengubahan data. Dengan cara ini sebuah dat

diubah atau dihapus dengan sepengetahuan p

memilikinya. Untuk penanganan data yang men

diakan sebuah password khusus yang berlaku

data. Password ini juga diperlukan untuk

data secara menyeluruh. Password ini tidak

dalam file data, tetapi di dalam file prog

diri.
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Penyimpanan data di dalam file melalui|tahap peng-
kodean. Metode yang digunakan dalam pengkoflean di sini
sederhana saja, yaitu dengan pemntaran (rotkte) bit-bit
dalam setiap byte data. Pada saat penyimpangn, dilakukan
pemutaran tiga bit ke kiri. Sebaliknya pada|saat pemba-

caan, bit-bit diputar ke kanan.

procedure rebuildlistnama;
{procedure ini digunakan untuk mengurutkan kempali data dalam
array pointer dengan kunci nama}
begin
listn := list;
setfunction(nama);
sort(listn)
end;

function password(kode : st5) : boolean;
{Rutin untuk mengesahkan akses ke data yang difaksud)
var 1,3 : word;

ch : char;

stc,std : stringl5];

begin

textbox(32,11,51,15,79, " )3
center (12, "Masukkan Kode' ,78);
stc := kode;
center (14, 00000 ,78);
movecursor(38,14) ;
setcursor (off);
textattr := 112;
ch := #32;
1 :1= @;
while (ch <> #13) and (i < 9) do
begin

ch := readkey;

if ch <& #13 then

begin




write( @ );
inc{i);
std{1] := upcase(ch)
end
end;
for j := 1+1 to S do write('®");
stdf@] := char(i);

{disabkan hanya bila pasword sesuai dengan da
khusus yaitu yang tersimpan dalam variabel pj
. password := (std = stc) or (std = pass);

¢ losebox

end;

procedure newlist;
{procedure untuk menghapus file data. Semua dg
akan dihapus }
var batal : boolean;
f : file;
begin
if jumlah > @ then
begin
textbox (2@,5,68,11,126+78, ‘Peringatan’ );
set&ursor(off);
write(#787);
textattr := 7B;
center(7, Semua data di file akan dihapus’
center (9, "Lanjutkan ? [YI/[T]1 ,78);
batal := upcase(readkey) <> ‘Y ;
closebox;
if batal or not password(pass) then exit;

{Bila password tidak sesuai maka dibatal

{Bila sesuai maka semua data dimamik dib
while jumlah > @ do
begin

dispose(list[jumlah]);

dec(Jjumlah)
end; .

{Hapus file data}
assign(f,fnama);
setfattr(f,$20);
erase(f);

end
end;

procedure simpanlist;
{Procedure untuk menyimpan data}
var 1,3,L : integer;

SS}

ta yang lama

.78);

kan }
ang }
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f.: file of data;
g : data;
type sandi = array[l..sizeof(data)l of bytes;
{digunakan untuk pengkodean data)
begin
fullname := fsearch(fnama, *); .
if fullname = *° then
assign(f, fnama)
else
begin
assign(f,fnama);
setfattr(f,+20)
end;
rewrite(f);

for I := 1 to jumlah do
begin
g := list[i]";

{pengkodean dilakukan di sini}
for j := 1 to sizeof(data) do
begin

{diputar ke kiri tiga bit}

1 := sandi(g)[j] shr S;

sandi(g)[J] := sandi(g)[j] shl 3 + 1
end;
write(f,q)

end;
close(f);
listchanged := false;
setfattr(f,attr)
end;

procedure loadlist;
{procedure mengambil data dari file)
var f : file of data;

1,L : byte;

type sandi = array[l..sizeof(data)] of byte;
begin
fullname :=
listOk := @;
1f fullpame = *° then
begin
ListOk := 2; {file not found}
exit

fsearch(fnama, " );

end;

assign(f, fnama);
setfattr(f,$20);
reset(f);
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{buang semua data di memori }
while (jumlah > @) do
begin
dispose(list[jumlah]);
dec (jumlah)
end;
{ambil data di file}
maxlen := @;
while not eof(f) do
begin
inc{jumlah);
new(listf[jumlahl);
read(f,list{jumlah]™);
{data diterjemahkan di sini)}
for 1 := 1 to sizeof(data) do
begin
{putar 3 bit ke kanan}
1 := sandi(list{jumlah]™)[i] shl S;
sandi(list{jumlah]™)[i] := sandi(list{jgmlah]™}fi] shr 3 + 1
end; ‘
if maxlen < length(list[jumlahl]™~.nama) tten
maxlen := length(list[jumlah]”~.nama)
end; .
setfattr(f,attr);
listchanged := false;
rebuildlistnama
end;

V.4 Penambahan data

Penambahan data barna dilakukan dengan|cara menyi-
sipkan data pada tempat yang benar dalam |[urutan. Ini
dilakukan dengan cara membandingkan nomgr kartunya
dengan nomor kartu vang lain. Nomor kartu geperti yang
telah dibicarakan di atas, diahsilkan oleh duatu fungsi
dengan sebuah pembangkit bilangan acak. Bildngan terse-
but dibandingksn dengan nomor-nomor kartu vang sudah ada
untuk memastikan bahwa nomor kartu yang samag tidak akan

ada. Pencarian tempat dalam urutan dilaklukan dengan
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seolah-olah dilakukan pencarian data. Ruflin pencarian
data akan membawa penunjuk record ke tempat terdekat
vang lebih besar dari data yang akan ditambahkan. Kemu-
dian data baru ditempatkan di sini, dan ddta-data qlain

vang lebih besar darinya digeser ke belakang.

function insertlist(dt : data):byte;
{Rutin ini digunakan untuk menyisipkan data baru
pada tempat yang tepat dalam urutan?

var dlocal : dataptr;
cek : boolean;
nm, 1 : integer;
begin
cek = true;
1 := 13
1f jumlah >= 1 then
begin

{cari tempat yang tepat dalam urutan}
setfunction(kartu);
1 = search{list,dt);
{periksa apakah ada data yang sama}
cek = 1 < 1
end;

{bila ternyata ada yang sama maka harus ditoldk}
if not cek or (dt.kartu = @) then
begin

insertlist := 205 { nomor kartu tidak unik 3}
exit
end;

{persiapkan tempat data dimamik di memori}
new(dlocal);
if dlocal = nil then
begin

{bila gagal maka kemungkinan memori telah penuh}

insertlist := 2; { memori tidak cukup }
exit
end;
inc(Jumlah);
1f maxlen < length(dt.nama) then maxlen := lpngth(dt.nama);
nm := jumlah;
if 1 < B then 1 = —-1;
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dlocal”.kartu := dt.kartu;
dlocal”.kode := dt.kode;
dlocal”~.nama := dt.nama;

{tempatkan data baru di akhir urutan}
list[nm] := dlocal; :
{kemudian digeser ke depan sampai pada urutan|yang benar)}

while (nm > 1) do
begin
listlnm] := list[nm-17];
dec(nm);
list[nm] := dlocal
end;
listchanged := true;
insertlist := @
end;

function CariNomor : word;
{Rutin untuk mencari nomor kartu yang unik derjgan
pembangkit bilangan acak}
var i,J : words;
begin
randomize;
inline(%$fa);
repeat
J 1= random(65535) ; { pembangkitan bilangan [acak}
i :=1;
{pastikan bilangan tidak sama dengan nomor karftu yvang lain)}
while (1 <= jumlah) and (j <> list[i]*.kartu) do inc(i)
{ulangi sampai benary
until 1 > jumlah;
inline($fb);
carinomor := j
end;

procedure AddList;
{procedure untuk menambahkan data baru}
var sk : string[5];

J * integer;

1 : word;
d : data;
begin

textbox(4,4,45,10,30+dobel, " Tambah data’);
sets(delimiter,off);

TEXTATTR := 31;

gotoxy(11,2);

sets(warna,on);

sets(kapital,on);

setcursor (on);




sets{jenis,huruf);
{cari nomor kartu yang unik dan tampilkan}
d.kartu := carinomor;
write{’ Nomor kartu : ',d.kartu:d);
{ambil data nama dan password}
write(™J"J3™m’ Nama : " );
d.nama := instring(’ "’ ,30);
if d.nama <> “* then
begin
sets(jenis,angka);
sets(secret,on);
sets(warna,on);
textbox(32,8,51,16,79, ' Kode Password”);
repeat
clrscr;
gotoxy(8,2);
{ambil data passward}
sk := instring(’ " ,5);
center(12, "Ketikan kembali’ ,78);
{ulangi untuk pengesahan}
gotoxy(8,6);
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{ulangi memasukkan data password sampair keduanya cocok }

until (sk=instring(’’,5));
sets(secret,off);
closebox;
d.kode := sk;
end;
closebox;
if d.nama <> ' then
begin
{sisipkan ke urutan}
J = InsertlList(d);
rebuildlistnama
end
end;

V.5 Mengubah dan menghapus data
Untuk mengubah dan menghapus data yang sudah

maka data tersebut harus diketahui identitfasnya.

paling mudah untuk diingat dalam pencarian| ini

data nama. Oleh karena itu disediakan jugal rutin

dapat menampilkan dan membantu pemilihan data

ada,
Yang
adalah
vang

nama




12 baris, sedangkan data-data selebihnya dj

kan dengan penggulungan layar.

function pilihlist{(nm : stnm) word;
{rutin pembantu pemiliban data dengan menu sci
var bawah,atas,maxbaris,bbw,bba Dlllh iz intd
ch,cr : char;
done, redraw : boolean;
dt : data;

st,sj : string[4@];

begin
bawah := @;
if nm <O then
beqgin
dt.nama := nm;

setfunction(nama);
bawah := search(listn,dt);
1f bawah > @ then
begin
atas := bawah;
while (bawah > 1) and (listn[bawah—13"~.r

while (atas < jumlah) and (listnfatas+1}"

end
end;
pilih := bawah;
1f bawah < 1 then
begin
bawah := 1;
atas := jumlah
end;
{Jumlah baris scroll bar maksimal adalah 12 ba
maxbaris 1= 12;

{bila jumlah data kurang dari 12, maka jumlah
sama dengan jumlah data}

1f atas - bawah < maxbaris then

maxbaris atas — bawah + 1;

textbox(3®,4,39+MAXLEN,5+maxbaris,48,'Daftar
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tersebut. Rutin ini menampilkan data seéara dinamik,
dalam afti bila jumlah semua data kurang dari 12 maka
jumlah baris scroll bar yang ditampilkan hanya sejumlah
datanya saja. Bila lebih, maka scroll bar dibatasi pada

pat ditampil-

F0ll bar}
Pger 3

ama nm) do dec (bawah);
.Nnama = nNm)} do inc(atas)

1S}

baris scroll bar

)
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setcursor(off);
bbw := bawah ;
done := false;
if (pilih < @) and (—pilih <= jumlah) then
begin
pilih := -pilih;
while pilih > maxbaris do
begin
inc(bbw)};
dec({pilih)
end
end
else
pilih := 1;
textattr := 31;
S1 = DUPCHR(" "4 B+HMAXLEN) ;
repeat
bba := bbw + maxbaris — 1;
for i := bbw to bba do
with listn[i]” do

BEGIN
STR(kartu:6,nm);
st = 533
st :=nm+ " ° + nama + °

STL@] := =iiB];
prinstr(3l,5+i—bbw,ST,textattr)
end;
repeat
redraw := false;
5etattr(79,31,5+pilih—1,38+MAXLEN,5+pilJh—l);
ch := readkey;
case ch of
#D : begin
cr = readkey;
1f cr in [#72,#80] then
setattr(textattr,31,5+pilih—1,38+MAXLEN,5+pilih—l);
case c¢r of
{gerakkan scroll bar ke atas)
#72 : if pilih > 1 then dec(pillih)
else
if bbw > bawah then
begin
dec (bbw) ;
redraw := true
end
else

begin
bbw := atas - maxbaris F 1;
pilih := maxbaris;
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redraw := true
end;
{gerakkan scroll bar ke bawah}
48@ : if pilih < maxbaris then|inc(pilih)
else
if bba < atas then
begin
inc(bbw);
redraw := true
end
else

begin

end
end;
#13,#27: done := true
end
until done or redraw
until done;
closebox;
if ch = #13 then
pilihlist := bbw + pilih - 1
else
pilibhlist := @
end;

function CariRecord : word;
{rutin pencarian data}
var 1 : integer;

nm : stnm;

dt : data;

begin
if jumlah = @ then
begin
/// ListOk := 215 { list empty }
Carirecord := Q;
exit
end;
textbox(25,8,58,13,31+dobel , ‘Cari record’ )
clrscr;
{ambil data nama}
writeln(~J™™’ Nama : " );
setattr(15,27,11,56,11);
textatir := 15;
gotoxy(2,3);
sets{warna,off);




sets(jenis,huruf);
sets(delimiter,off);
sets(kapital,on);
setcursor(on);
NM := instring(’ " ,30);
i pilihlist(nm);
if i > @ then
begin
dt.kartu := listn[i]~.kartu;
setfunction{kartu);
carirecord := search(list,dt)

end
else
carirecord := 0;
¢ losebox
end;
Pengubahan data dilakukan hanva denga

isi dari variabel penyimpan data. Sebelum d

tinya, operator diharuskan dapat memasuk
data yang bersangkutan terlebih dahulu.
dapat, maka penggantian dibatalkan.

Data yang diubah hanyalah data nama

saja. Untuk ini data password diperlihatkan

dahkan pengubahan.

Setelah perubahan dilakukan, maka

dengan nama sebagai kunci harus diperbaiki

Procedure EditList(var dt : data);
{rutin untuk mengubah isi data}
var sk : string[S5]3;
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N mengganti
spat menggan-
kan password

Bila tidak

Han password

untuk memu-

wrutan data

kembali.
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5

: stnm;

.MM, 1 : integer;
1 word;

: boolean;

N o

begin
setfunction(kartu);
nm := search(list,dt);
1f (nm < 1) or not password(dt.kode) then
begin
write(#7);
exit
end;
textbox(4,4,45,10,30+dobel,’ Edit data " );
sets(delimiter,off);
setcursor{on);
write(”3’ Nomor kartu : “,dt.kartu:d);
sk := dt.kode; ‘
writeln( ' Nomor kode : )3
write(™3"” Nama : " ,dt.nama);
TEXTATIR := 31;
sets(warna,on);
sn 1= dt.nama;
repeat
sets(jenis,angka);
gotoxy(35,2);
sk 1= instring(sk,3);
sets(jenis,huruf);
gotoxy(9,4);
sn = instring(sn,3@);
until selesai;
dt.kode := sk;
dt.nama := sn;
if length(sn) > maxlen then maxlen := length(sn);
closebox;
listchanged := true;
REBUILDL ISTNAMA
end;

»

Hal vyang serupa juga dilakukan untpk menghapus
data; Setelah operator dapat memasukkan dpata password
dengan benar, barulah data yang bersangkutsh dihapus.

Penghapusan data dilakukan dengan zopngganti isi

data yang akan dihapus dengan isi data di |urutan ter-
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akhir. Kemudian tempat data diurutan terpkhir inilah

vang dihilangkan dari memori. Setelah 1tu ufutan pointer

disusun kembali. Dengan cara ini dapat dlicegah ruang

memori yang berlubang akibat penghapusan, kprena tempat

penyimpanan data yang dibebaskan selalu yang terakhir.

procedure hapuslist{(dt : data);
{rutin untuk menghapus datal}
var dlocal : dataptr; ‘
nm, 1 : integer;
begin
1f dt.kartu = @ then exit;
dlocal := @dt;
setfunction(kartuj;
nm := search(list,dt);
if (nm < 1) or not password(list[nm]”.kode)
begin
write(#7);
exit
end;

then

{pindahkan isi data di urutan terakhir ke temgat data yang

akan dihapusy}
dlocal := list{nm];
dlocal™ := list[jumlahl™;
{susun kembali urutan pointer’}
while nm < jumlah do
begin
inc{nm);
list{nm—13 := list{rnm]
end;
listinm] := dlocal;
{bebaskan tempat penyimpanan data terakhir}
dispose(list{jumlahl);
dec (jumlah);
maxlen := @;
for 1 := 1 to jumlah do
1f maxlen < length(list[il”.nama) then
maxlen := length(list[i]™.nama);
listchanged := true;
rebuildlistnama

end;




V.8 Pencetakan bentuk kartu

Pencetakan ini ditujukan untuk memberil

bentuk kartu yang akan dibawa oleh personil}.

menyangkut bentuk dan kode optik yang harus

masing-masing kartu.

Pada masing-masing kartu hanya terdapaf

77

an pola dari
Pola ini

dibuat untuk

lik kartu dan kode optik saja.

tiga baris.
vang lain adalah nomor kartu.

untuk setiap kartu.

Satu baris untuk kode validasi |

nama pemi-

Kode optik terdiri dari
tartu dan dua

Kode validasi|selalu sama

KHANSA DINNISA NURILLAH

~> Nama pemegahg kartu

Kode nomor
:] byte atas d
-> Kode valida

Gambar 5.1
Bentuk pola kartu

procedure cetakkartu(dt : data);
const n = #27° 4" H27 EH27'G ;

f = H27 S H27 F H#27°H

1 = $27°0°#27°U1"

k = #2717

d : arrayl(@..1] of char = L3

var 1b,1b1,1b2: stnm;

nomor : word;

g,hsis.j : byte;
nm : integer;
ch : char;

mAC s pwindscr;

kartu
b bawah
51 kartu




begin
if dt.kartu = @ then exit;
Setfunction(kartu);
nm = search(list,dt);
if (nm < 1) or not password(dt.kode) then
begin
write(#7);
exit
end;

box(4,8,45,12,95+dobel,‘ Cetak layout kartu
write(~J° Siapkan printer. [LJanjutkan [B]

ch := upcase(readkey) ;
if ch = 'L’ then

begin
fillchar(lb,Sl,‘ BN
1bl := 1b;
162 := 1b;

nomor := dt.kartu;
Ib := dt.nama;
1b[@] := #30;
h := hi(nomor);
g = lo(nomor);
for i := @ to 7 do
1b1[i%3+1] := d[h shr (7-1) and 1];
1bl[Q] := #24;
for 1 := @ to 7 do
1b2[i%3+1] := clg shr (7-i) and 13;
1b2[@] := #24;(%i-}

T amnC) ;
gtal " );

writeln(lst,l+'l
writeln(lst, -
writeln(lst, "
writeln(lst, "
writeln(lst, " ‘+n+ibtf+c l');
writeln(lst, "
writeln{lst, "’
writeln(lst, " ‘+1bi+’ ‘s
writeln(lst, - ‘+1bl+’ ,

writeln(lst,
writeln(lst, "
writeln(lst, - ‘+1b2+ B
writeln(lst, " ‘+1b2+° l

writeln(lst, "
writeln(lst, "’
writeln(lst, "’ l .

writeln(lst,k*’l l .

+

N~ N

e

N N . N
Natrstn S Nt N

writeln(lst, L
end;
closebox (mwe
end; '

we e e

[T VY

-e

S e we

-
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V.7 Penanganan komunikasi serial

Komunikasi serial ini diperlukan uh
data dari kontroller untuk diperiksa H
Selain itu juga untuk mengirimkan data peh

memberikan perintah untuk membuka pintu. J
data nomor kartu sesuai dengan password dat
dikirimkan ke kontroller.
dg

Komunikasi serial diselenggarakan

pelayanan interrupt vang disediakan oleh
dari pelayanan-pelayanan vang ada sudah dil

bab III, tentang port serial pada komputer

Rutin-rutin

nikasi serial ini semuanya tercantum dald
AU.PAS.
unit au;
interface
const baud3B® = $4A; (Semua parameter diset d
baudbdd = $6A; {ganjil dengan ukuran kd
baud120@ = %8A; {dan satu stop bit}
baud2400 = +AA;
baud4802 = $CA;
baud?600 = $EA;
type sti@ = string[5];
comdata = record
kartu : word;
kode : sti®
end;
const nomor : word = 1j
Saud  : word = baudl1200;
comavail : boolean = false;
var combuffer : comdata;

ngan

vang digunakan dalam penanganan
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tuk menerima

an disahkan.

gesahan yang

bdi hanya bila

a pengesahan

bantuan
BIOS. Detil
icarakan pada

IBM-PC.

komu-

m file unit

alam parity}
rakter 7 bit)
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procedure initcom(port,params : word);
function comready : boolean;

function incom : char;

procedure outcom{ ch : char );
procedure readcom (var data : comdata);
procedure writecom(s : sti@);

procedure checkcom;

implementation

uses cri,dos;

procedure initcom(port,params : word);
begin
cominit := true;
nomor := port;
baud := params;
asm
mov ax,params
mov dx,port
mov ah,?
int $14
end
end;

function comready:boolean;
var 1 : byte;
port : word;
begin
port := nomor;
asm
mov dx,port
mov ah,3
int %14
‘mov 1i,ah
end;
comready := 1 and 1 =1
end;

function incom : charg
var j : char;g
port : word;
begin
port = nomor;
asm
mov dx,port
mov ah,2
int %14
mov j,al
end;
incom = j
end;




procedure outcom(ch:char);
var port : word;
begin
port := nomor;
asm ,
mov al,ch
mov dx,port
mov ah,1
int $14
end
end;

procedure readcom {(var data : comdata);
var j : comdata;
k : arrayl1..8]) of char absolute j;
hyi : byte;
begin
data.kartu := 0;
data.kode "y
if not comavail then exit;
inline($fa);
i :=@;
repeat
inc(iy;
while not comready do;
k{1l := incom;
until (kfi] = #13) or (i = 8);
inline($fb);
1f k[1] <O #13 then exit;
for h := i downto 4 do
kfhl := kfh-11;
k[3] := chr(i-3);
data := j
end;

procedure writecom(s : sti@);
var 1 : byte;
begin
for 1 := 1 to length(s) do
outcom{(s[i])
end;

procedure checkcom;
begin
comavail:= comready;
1f comavail then readcom(combuffer);
end;
beqgin
initcom(1,baudl120@) ;
end.
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V.8 Program utama
Program sistem basis data ini dapat di

dua bagian besar. Yaitu bagian penangana

kode dan password dari kontroller beserta p

pengiriman kode pengesahan ke kontroller,

penanganan basis data dari personil-person

punyvai kewenangan untuk memasuki ruangan.

Program utama dari sistem basis data

pengaturan yang diperlukan untuk melakukan

atas.

Unit-unit vyang tercantum dalam 1lis

utama i

i selain unit PERSON dan AU merupak

bantu tasmpilan.

uses cri,dos, tscreen, person,au,menu;

var f text;
namafile : stringll12];
menul @ menupopptr;
Const ml byte = 25;

-
-

procedure catat(dt data; open : boolean);
{ratin pencatat laporan dari kontroller?}
var hour menit,detik,dtki@? : word;

name : stnm;

const status : array[false..true] of stringl3]
{'Gagal’, ‘Buka’);
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bagi menjadi

N pengesahan
ernicatatan dan
dan bagian

i1l yang mem-

hanya berisi

kedua hal di

Fing program

bn unit pem-
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begin
if dt.kartu = @ then exit;
fillchar(name,31,32);
move (dt.nama,name, length(dt.nama));
name[B@] := #30;
gettime(hour,menit,detik,dtk1?d);
if open then outcom(#1);
writeln(dt.kartu:3,  ",name,’ °“,hour:2, : ,menit:2,":",
detik:2," " ,statuslopen]);
writeln(f,dt.kartu:5,’ *“,name,’ °',hour:2, :'Lmenit:2,":",
detik:2,” ’,statusfopenl);
flush(f);
end;

procedure database;

{rutin penanganan basis data personil}
var ch : integer;

i word;

begin
repeat
savescr{25,ml ,55,ml);
center(ml ,#244#25 Pindah bar #17#196H#217°'Pilih item” ,93);
if jumlah = @ then menul”.disable([1,3,4,3])
else menul~.able([1,3,4,51);
ch = menul”.popup;
restscr;
case ch of
: newlist;
: addlist;
.5 : begin
1 1= carirecord;
if 1 > @ then
case ch of
3 : editlist(list{1]17);
4 : hapuslist(list{i]™);
S5 : cetakkartu(list[i]")
end
end

1
2
3.

end
until ch = 7;
1f listchanged then simpanlist;
end;

procedure kerjaj;
{rutin yang merupakan inti dari program utama?}
var d,m,y,dow: word;
sd,sm,sy : stringl4];
i1 : integer;
dt : data;
ch,cr : char;
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const selesail : boolean = falsej
hari : array[@..6] of stringlél =
('Minggu’, ‘Senin ', Selasa’,’ Rabu ', Kapis *, Jumat ’
, ‘Sabtu ");

function yakin : boolean;
{rutin untuk meyakinkan operator menginginkpgn
mengakhiri program}

begin

textbox({31,12,49,14,48, " );
write(” Selesai ? (Y/T) );
vakin := upcase(readkey) = ‘'Y’
c losebox

end;

begin

if stype = 1 then
begin

line2é{on);

ml = 26
end;
border(7);
textattr:=7;
cls(#219);
setattr(3,1,5,80,ml);
textattr:=30;
window(2,6,79,ml~1);
Cclrscr;
center(l,  SISTEM DATABASE KUNCI BELEKTRONIK | ,93);
prinstr(l,ml ,dupchr(#32,83),63);
prinstr(1,3,dupchr (#205,80),563);
CENTER(m1," [Blasis data (Slelesai ~,56);
initcom(l,baudl120d) ;
getdate(y,m,d,dow) ;
str{d,sd);
str{m,sm);
str(y,sy);
center (3,  Catatan pintu, hari “+harildow]+’| “+sd+’— +sm+

C=tgy+t L 120)

namafile := sd+smtsy+ .pnt’; {namafile sesuafi tanggall}
assign(f,namafile);

1f fsearch(namafile,” ") = ~° then
rewrite(f)
else
append(f);
{persiapkan menu penanganan basis data}
new{menul,
init(32@,6,91+dobel ,95,95,1,94,82,° Basip Data "));
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with menul”™ do
begin
newltem;
additem('File data “baru’);
additem( ~Tambah data );
additem( “Ubah data’ );
additem( “Hapus data’ );
additem( “Cetak data’);
addline;
additem( "“Selesai’ );
end;
repeat
if jumiah > @ then
begin
{periksa laporan dari kontroller}
Checkcom;
{bila ada periksa dan catat}
1f comavail then
begin
comavall := false;
dt.kartu := combuffer.kartu;
dt.kode := combuffer.kode;
setfunction{kartu);
1 := search({list,dt);
{bila data yang dimaksud ada, maka cgtat}
if 1 > @ then
catat(list[i]",checkkode(dt.kartu,dyj.kode) )

end
end;

{kemungkilinan operator menginginkan sesuatu]
1f keypressed then
begin
ch := upcase(readkey);
if ch = "B’ then database;
selesai := (ch = 'S’ ) and yakin
end
until selesai;
dispose{menul ,done) ;
close(f)
end;

{program utamay}
begin

kerjas;
end.
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SISTEM KUNCI ELEKTRONIK BERBASIS DATA

DENGAN MENGGUNAKAN MIKROKONTROLER 8(

URAIAN TUGAS AKHIR :

Ruangan yang bersifat privat semakin dibutuh
nya, baik untuk keperluan perorangan maupun ke
semacam 1ini terutams dibutuhkan sebagai temp
ataupun sebagail pusat kontrol dimana tidak sembar
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kan keberadaan-
jompok. Ruangan
t penyimpanan
ng orang boleh

memasukinya. Untuk itu ruang tersebut haruslsa

dengan sistem pengaman yang berupa kunci yang dapj
mekanik konvensional ataupun kunci elektronik yang

Pada tugas akhir ini akan dikemuksakan
dan tombol password serta dihubungkan pada
Dengan demikian orang yang berada dalam ruangan

dicatat kapan masuk dan kapan keluarnyva.

Henyetujui,
Bidang studi komputer
koordinator,

NIP 130368819rnw\

« Hengetahui
¢iik Elektro FTI - ITS

diperlengkapi
t berupa kunci
canggih.

N

data.
dapat
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S.'PENELAAHAN STUDI : Prinsip kerja sistem|ini sbb.
- Sensor optik
Sensor ini digunakar untuk membaca
kartu yang mempunyail lubang-lubang
optik dan diatur sedemikian rupa se-
hingga membentuk sudtu kode optik
yang spesifik.
- Tombol password

Tombol password digunakan untuk

memasukkan kode nomor|. Xode ini xe-




6.

7.

TUJUAN

RELEVANSI

Ak

untuk menangani per

mudian dicocokkan dengan kode nomor

yang diambil dari distem basis data

di sebuah komputler IBM-PC yang

dihubungkan dengan f

- Basis data

istem ini.

Sistem kunci dihubyngkan dengan se-

buah komputer IBM-HC yang menangani

basis data. PC mererima data kode

kartu dari sistem kfinci melalui port

serial. Kode ini kgmudian diperiksa

keberadaannya, dan |setelah ternyata

ada maka PC akan menjawab dengan

kode nomor password

yang harus dima-

sukkan melalui tombol password di

sistem kunci.

Kunci elektronik depgan sistem yang

dilengkapi dengan bg

sis data memung-

kinkan terselenggargnya siscem peng-

aman ruangan yang lgbih handal.

Sistem ini mungkijn dikembangkan

gamanan ruangan

yang mempunyai beberapa pintu, atau

bisa juga beberapa

ruangan sekali-

gus. Hal ini dimungkinkan oleh ada-

nya sistem basis dath yang ditangani

oleh sebuah PC yang Hdihubungkan




dengan sistem kunci| ini melalui ko-

munikasi serial.
8. LANGKAH - LANGKAH : - Persiapan

- Studi literatur

- Perncanaan

- Pembuatan alat

- Penulisan naskah
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PERSIAPAN
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PERENCANAAN

PEMBUATAN ALAT

PENULISAN NASKAH




BAB VI

KESINPULAN DAN SARAN

Sistem Kunci Elektronik ini di

pengamanan pembukaan pintu dari satu ara

luar saja.

Dengan pemakaiasn sistem komunikasi

sistem kunci elektronik ini, maka untuk

datanya dapat menggunaksan segala macam k

syarat komputer tersebut harus dapat m

komunikasi serial dan dapat menangani prog

Program basis data yang dibuat di dal
ini dapat diganti dengan program basis da

sesual dengan keperluan pada pemakaiannya

Rancangan pintu disarankan menggunaka

tris. Tetapi hal ini tidaklah mutlak, ran
mungkin saja digunakan dengan hasil yang
vang perlu diingat adalah bahwa rancang

digunakan haruslah yang mempunyai kemampua

diri. Peralatan ini tidak menyediakan kont
A

tup pintu karena mekanisme ini harus sesu

cangan pintu yang digunakan.

86

rancang untuk
h, vyaitu dari

serial pada
komputer basis
hmputer dengan
enyelenggarakan

ram basis data.

hm tugas akhir
ta vyang lebih
nanti.

h sistem elek-
cangan mekanis

memuaskan. Hal

an  pintu  yang

h menutup sen-
rol untuk menu-

hl dengan ran-




Sistem kunci ini dapat dikembaﬁgkan U

~dalam sistem

pengamanan lebih dari saty

hanya megnggunakan satu komputer basis d4

saja untuk masing-masing pintu harus d

peralatan kunci elektronik.

Program di dalam kontroller dan di
data belum dirancang untuk pemakaian 14
pintu. Untuk pemakaian sistem ini pada pdg

dari satu pintu, dibutuhkan tambahan prog:
tifikasi pintu. Disamping itu juga diperly
latan pencabang komunikasi serial dari

masing-masing kontroller

data’ ke' (peral

komunikasi serial sudah pernah dibust dall

akhir di Jurusan Teknik Elektro FTI ITS).
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ntuk digunakan

pintu dengan
ta saja. Tentu
ipasang sebuah
komputer basis
bih dari - satu
ngamanan lebih
am untuk iden-
kan juga pera-
kohputer basis
atan pencabang

am suatu tugas
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LAMPTRAN B
PETUNJUK PEMAKAIAN PROGRAM PENGANAGAN
Program penanganan basis data yang
ditujukan untuk dijalankan pada PC-IBM XT/
dibuat
model sistem pengamanan ruangan.
Ketika program muiai dijalankan,

mengambil data-data personil dari sebuah f

AT. Program

berdasarkan suatu asumsi yang berliku pada

i le,

BASIS DATA
dibuat disini
ini
sebusah
program akan

dimana demi

keamanan sistem basis data file ini disimp#n dalam keadaan

tersandi. Setelah itu program akan masuk j
tor, dimana program selalu memonitor kegiaf
tan elektronik melalui komunikasi serial.

vang diterima, maka program akan segera mg

vang diterima
data. Bila data tersebut ternyata cocok, ms

mengirimkan

pintu. Selain itu program juga mencatat kegiatan

ke dalam sebuah file monitor yang juga tamp

Bila akan dilakukan pemeliharaan

data, maka sebuah menu popup utama akan ds
dengan menekan tombol ‘B°

Pemeliharaan yang dapat dilakukan
data meliputi penambéhan, perubahan, pengl
takan layout kartu personil, pembatalan /

dengan data yang ada di dal

data ke peralatan elektronik agar

pada mode moni-
Lan pada perala-
Bils

ada data

tncocokkan data

am file basis
tka program akan
membukakan
tersebut
bak di layar.
terhadap basis

lpat diaktifkan

terhadap basis
apusan, pence-
pemberian ijin




personil, dan pembuatan Ffile basis data yang baru.

Setiap pemeliharaaﬁ yang dilakukan hgrus didahului

dengan

vang be

pemasukan password yang sesuai untuk tiap record

rsangkutan. Password ini tentunya hgnya diketahui

oleh personil yang berkepentingan saja, yaitu personil itu

sendiri dan personil yang menjabat sebagai s$upervisor dari

sistem

untuk semua record.

M

1.
2.

N 3 O g b

(

Sebagaimana sebuash menu popup biasan]

han Jjug
ke menu

Gerakan

vang sesusai untuk pilihan yang berangkutan.

terdapat

ini yang mempunyai password yang dapat digunakan

enu pemeliharaan basis data

Tambah data personil baru. Tekan

Hapus data satu personil. Tekan t
Cetak layout kartu. Tekan tombol
Pembatalan ijin Personil. Tekan t
Pemberian ijin personil. Tekan toi
Pembuatan file basis data baru.
Periﬁtah buka pintu.

Menu 7 dan 8 hanya dapat dipilih ol

a dapat dilakukan dengan menggerakk

yvang diinginkan kemudian menekan

Fombol “T7.

Ubah data personil lama. Tekan tojbol "U’.

bmbol “H-
c-.

bmbol "N’
hbol "A°.

bh supervisor)

ra, maka pili-
hn bar pilihan

tombol Enter.

bar pilihan ini akan diikuti dengan keterangan

di baris terbawah layar.

Keterangan ini




Bila sebuah menu pemeliharaan suda

h dipilih, mska

berikutnya akan ditanyakan field nama dajri record yang
dimaksud, kecuali pemasukan data personil| baru atau pem-
buatan file basis data baru. Bila field ngma dari record
vang dimaksud dikosonéi, maka akan dimuncuflkan menu popup
untuk memilih record-personil yang dimaksuf.

Setelah didapat record yang dimakgud, maka akan

ditanyakan

dapat digunakan adalah password pemilik re

password untuk record tersebut|.

Password vyang

pord ini sendiri

ataupun password milik supervisor. Bila | password dapat
diterima oleh program, barulah dilakukkn pemeliharaan
sesual dengan menu yang dipilih sebelumnyal Bila password
salah, maka pemeliharaan tidak dapat dilakpkan.

Untuk maksud perubshan status perfijinan personil
ataupun vyang lain, pada saat pemeliharfan basis data
dilakukan program tidak lagi berada padal mode monitor.

Dengan demikian kegiatan peralatan elektroi
ti lagi oleh program, dengan pertimbangan
pintu tidak boleh dibuka untuk sementara.
Program dapat dikembalikan lagi k
dengan
Untuk itu dapat dilkukan dengan menekan to

" Program dapat diakhiri untuk kemnl

menonaktifkan menu popup pemelihargan basis

hik tidak diiku-

pada saat itu

=

vl

mode monitor
data.

nbol ESC.

sistem

bali ke




cperasi dengan menekan tombol S’ dari modé monitor.
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Input dari Three State Buffer dihubyngkan dengan
peralatan pembaca kode kartu dan pembaca |tombol pass-
word. Lihat gambar 3.4. Dengan cara ini data dari pera-

latan pendukung diperlakukan sebagai data ¢ari RAM luar.
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Port 1 dipakai untuk mengirimkan data

peralatan pendukung,

vaitu pembaca kode kartu,

39

ke peralatan-

pembaca

tombol password, dan pengendali peralatan mekanik kunci

pintu, serta pemberi tanda penerimaan pembacaan tombol.

I11.2 Peralatan pendukung

Peralatan pendukung ditangani oleh p¢

2. Port 1 memberikan data-data kendali |}

peralatan pembaca kode kartu (P1.8 - Pl.

prt 1 dan port
te peralatan-

2), pembaca

tombol password (P1.3, P1.4);“pengendali peralatan meka-

nik kunci pintu (P1.5, P1.8), dan pemberi tanda peneri-
maan pembacaan tombol (P1.7). Data ini m¢rupskan data
scan untuk operasi pembacaan kode kartu dan pembacaan

tombol password.

I171.3.2.1 Pembaca kartu

Pada pembacaan kartu, port 1

mengirimkan data .scan

untuk mengaktifkan sensor optik yang berupg fototransis-

tor.
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P1.7|P1.6{P1.5|P1.4|P1.3 Pl.g Pl.i P1.0
Bz Ry Sn L 4 L |
Pembaca Pembacs
tombol kartu
Gambar 3.5
Pemakaian port 1
Untuk membaca kode tiga byte yvang adgd pada setiap
kartu, sensor-sensor optik ditempatkan |dalam matrix
3 x 8.‘ Satu baris untuk validasi kartu, dan dua vyang
lain untuk pembaca kode kartu. Sensor-sersor tersebut
mendeteksi sinar dari tiga baris pemancar] Pengaktifan
dilakukan ‘dengan menghubungkan sebaris densor dengan
Jalur catu daya melalui sebuah transistor] Sensor yang
menerima sinar dari pemancar akan memberiHan logika 1

kepada masukkan Three State Buffer.

111.3.2.2 Pembaca tombol password
Pembacaan tombol password memakai prir

dengan pembaca kartu. Tombol tekan yang d

Matrix 8 x 2 digunakan untuk menghubungkan

State Buffer dengan jalur catu positif. Per

akan memberikan logika 1 kepada masukan

Buffer. Dengan cara ini penekanan tombol hs

ruh terhadap input dari port 1 pada saat y

kan.

sip yang sama
isusun dalam
masukan Three
ekanan tombol
Three State
nya berpenga-

ang diingin-




I11.3.2.3 Pengendali sistem mekanik
Peralatan berikutnya adalah pengend

kunci pintu. Pengendali ini berupa relay

43

ali mekanik

vang dapat

dihubungkan dengan sistem mekanik ysasng didlerakkan lis-

trik, sedangkan mekanik selanjutnya dapat d
kebutuhan. Mekanik vyang disarankan adalah
secara otomatis menutup pintu kembali sets

nya. P1.5 dihubungkan dengan saklar di

ipilih sesuai
vang dapat
lah membuksa-

tempatkan di

sistem mekanik pintu. Saklaar ini digunjakan sebagai

masukan untuk mendeteksi pintu sedang ¢

terbuksa.

I11.3.2.4 Pemberi tanda penerimaan penek

password

Pemberi tanda penekanan tombol pas
sebuah buzzer peizo-elektrik yang diaktifka
Buzzer ini memberikan suatu bunyi pendek ke
an suatu tombol password telah diterima

vang sah.

IIT1.3.3 Catu daya

Catu daya dirancang untuk mendukung si

tetap dapat bekerja pada waktu listrik dari

ertutup atau

anan tombol

sword adalzah
n oleh P1.7.
tika penekan-

sebagail datsa

stem ini agar

sumber Jala-




sala tidak dapat memberikan daya.
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Pada keadaan normal sistem dioperasikan dengan daya

vang didapat dari sebuah adaptor catu daya

+

silkan tegangan 12V dan @V. Catu ini dist

IC 7812 dan IC 7912 yang dipakai untuk mencg

gerbang komunikasi serial. Catu daya Jjugs

dengan pengisi baterai +9V dan IC pengsa

dengan output +5 V untuk mencatu daya IC-IQ

tem utama. Baterai +9V digunakan sebagai d

saat catu daya utama mengalami kegagalan.

3.6, -dan 3.7.

yang mengha-
abilkan oleh
atu daya chip

dihubungkan
tur tegangan
TTL di sis-
adangan pada

LLihat gambar

Pada saat catu daya utama mengalami kegagalan,
baterai akan mengambil alih tugasnya. Catlu daya dari
baterai hanya akan memberikan daya melalui [IC regulator

kepada sistem utama.

komunikasi serial tidak diberikan, karena h
dari catu daya utama. Hal ini menimbang bah
catu daya utama terutama disebabkan oleh ad

terhadap sumber daya jala-jala. Dengan demi

Sedangkan catu daya untuk gerbang

anya didapat

wa kegagalan
anya gangguan

kian komputer

basis datapun sangat mungkin juga mengalami gangguan.

Untuk menjaga agar pintu tetap dapat |[dibuka, maks
sistem utama harus tetap bekerja tanpa basils data. Dalam
keadaan ini pintu hanya bisa dibuka dengan kartu dan
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password khusus, sehingga basis data tidak

diperlukan.
—COCatiu daya utamas
T j12v LH7812
-~ L :I:
12V l
A I ooV

. VICVOL—
N

13v

Gambar 3.6
Rangkaian catu daya utama

+Dari catu daya utama { M780%

VIEVO

12v
BATTERY
. —Q0V

;
|1}

Gambar 3.7
Rangkaian catu daya darurat dan
regulator tegangan sistem utama




Gambar 3.8
Rangkaian reset otomatis

Dari catu daga utama
+ 5 e INTO

Gnd

Gambar 3.9
Rangkaian detektor kegagalan catu day

Pin external interupt INT@ diprogram p
activated untuk mendeteksi terjadinya kegag
catu daya utama. Rutin pelayanan dari inter
hemberikan informasi kepada sistem untuk be
darurat. Bila kemudian catu daya utama bi

kembali, maka sistem direset kembali secars

bekerja seperti semula. Lihat gambar 3.8 da
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BAB IV

RANCANGAN PERANGKAT LUNAK

IV.1 Pendahuluan

Perangkat 1lunak kontroller disusun

program asembler MCS-51. Di dalamnya terda

E
4

instruksi dasar yang dibagi lagi menjadi
fungsi.»Ditambah lagi dengan beberapa mode
vaitu Jjenis data boolean (1 bit), nibble (
(8 bit) dan alamat (16 bit) menghasilkan ]
struksi.
Setiap instruksi program mengandung
kata operasi dan sampai empat buah operand

pada instruksinya). Instruksi yang memerly
operand selalu menjadikan vang pertama sebd
kecuali bila kedus operand

hasil operasi,

direct. Dalam kasus ini operand kedualah
penerima hasil operasi.
diorganisasikan menjadi tigs

Memori

dan sebuah program counter. Ruang memori d
pada gambar 4.1. Ruang-ruang tersebut adalsg
- 16 bit program countef

- B4K-byte total ruang alamat memori ¢
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